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Abstract.
This instrumental-qualitative study is grounded by the fact that idolization is supposed not to 
appear in young adult (Raviv et al., 1990; McCutcheon, 2002). Facts that have been collected from 
various mass media, shows that idolization, which is  consist of modeling and worship, still 
appears in young adult individual. Some past researches show connection between idol worship 
with intimate relationship. Therefore, this study tries to describe idol worship behavior in young 
adult and explain its connection with mate selection in intimate relationship. The purpose of this 
study is reached by semi-structured interview to four participants. All of them are females, age 
between 21-22 years old. Interview was done for average three-times to each participants and the 
result was coded and analyzed using thematic analysis. Result shows that description about pop 
idol worship for each participant is described in reason liking particular pop idol and celebrity 
worship level or involvement with celebrity (Maltby et al., 2005). Also, the connection between 
pop idol worship and intimate relationship is located in ideal partner criteria and relationship 
priority for the participants. This research also found that higher worship level shows some kind 
of sacrifice from fans to favorite pop idol.
Key words: idolization, celebrity worship, intimate relationship, pop idol
Abstrak
Studi kualitatif instrumental ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa pengidolaan yang 
seharusnya sudah tidak muncul di dewasa awal (Raviv dkk., 1990; McCutcheon, 2002). Fakta 
yang terkumpul dari berbagai laporan media massa, menunjukkan bahwa perilaku 
pengidolaan, yang terdiri dari modeling dan pemujaan, masih muncul pada individu dewasa 
awal. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan kecenderungan keterkaitan antara 
pemujaan terhadap idola dengan intimate relationship. Sehingga penelitian ini berusaha 
menggambarkan perilaku pemujaan pada individu dewasa awal dan menjelaskan keterkaitan 
antara perilaku tersebut dengan pemilihan pasangan intimate relationship T u j u a n  
penelitian ini dicapai dengan melakukan wawancara semi-terstruktur terhadap empat 
partisipan. Semuanya wanita dengan rentang usia antara 21-22 tahun. Wawancara dilakukan 
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wawancara dikoding dan dianalisa menggunakan metode analisa tematik. Hasilnya, deskripsi 
pemujaan terhadap idola pop tiap partisipan digambarkan melalui alasan menyukai idola pop 
tertentu dan tingkatan pemujaan terhadap selebriti atau celebrity involvement (Maltby dkk., 
2005). Serta, keterkaitan antara pemujaan terhadap idola pop dengan intimate relationship 
dari keempat partisipan terletak pada kriteria pasangan ideal dan prioritas hubungan pada saat 
ini. Penelitian ini juga menemukan pada tingkat pemujaan yang lebih tinggi muncul suatu 
bentuk pengorbanan dari fans untuk idola pop yang disukai
Kata Kunci: pengidolaan, pemujaan terhadap selebriti, hubungan intim, idola pop
PENDAHULUAN berusia 26 tahun yang mengidolakan sosok idola 
Menurut model perkembangan Erikson 
pop yang memiliki image imut, lebih memilih 
(Santrock, 2002), dewasa awal memasuki tahap 
menyukai sosok idola karena sosok idola tersebut 
i n t i m a c y  v s  i s o l a t i o n  d i m a n a  t u g a s  
merupakan gambaran istri dan ibu ideal yang tidak perkembangannya adalah untuk membentuk 
intimate relationship dengan orang lain. akan berkhianat. Terlebih lagi idola pop adalah 
Settersten, Jr. (2007) juga menyatakan bahwa salah selebriti yang ditampilkan sebagai gambaran 
satu tugas pokok bagi individu dewasa awal adalah 
sosok pasangan ideal (Aoyagi, 1999). 
membentuk hubungan personal yang intim 
Oleh karena itu maka pertanyaan 
( i n t i m a te  p e rs o n a l  re l a t i o n s h i p )  yang  
penelitian ini adalah bagaimanakah pemujaan d i k a ra k te r i s t i k k a n  o l e h  ke p e rc aya a n ,  
keterbukaan, kedekatan, komitmen, dan terhadap idola pop dijadikan sebagai dasar 
kepedulian. intimate relationship bagi seorang dewasa awal? 
Namun ternyata, individu dewasa awal Pertanyaan ini dikembangkan lagi menjadi 
masih melakukan pemujaan terhadap sosok pertanyaan yang lebih spesifik, yaitu: bagaimana 
selebriti tertentu. Realita tersebut tidak sesuai perilaku pemujaan terhadap idola pop pada 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa individu dewasa awal? Bagaimana kaitan antara 
intensitas pengidolaan semakin menurun seiring tingkat pemujaan dengan keputusan untuk 
dengan bertambahnya usia (Raviv dkk., 1996; memilih pasangan (intimate relationship) pada 
McCutcheon, 2002). Pengidolaan terhadap individu dewasa awal?
selebriti terdiri dari dua dimensi yaitu pemujaan 
dan modeling. Pemujaan terhadap Selebriti
Semakin tinggi tingkat pemujaan Pemujaan (worship), menurut Raviv (1996) adalah 
seseorang, maka semakin tinggi juga tingkat salah satu dimensi pengidolaan selain modeling. 
keterlibatan dengan sosok yang diidolakan Pemujaan merupakan bentuk kekaguman dengan 
(celebrity involvement) sehingga tingkatan ini intensitas yang tidak biasa dan penghormatan 
sering juga disebut sebagai tingkatan pemujaan terhadap idola. Semakin tinggi tingkat pemujaan 
terhadap selebriti. Menurut tingkatan ini, semakin seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat 
seseorang memuja atau terlibat dengan sosok keterlibatannya dengan sosok idola (Celebrity 
selebriti tertentu maka semakin besar pula Involvement). Keterlibatan dengan selebriti oleh 
keintiman (intimacy) yang diimajinasikan Maltby dkk. (2005) dibagi menjadi tiga aspek yang 
terhadap sosok selebriti yang diidolakan (Maltby bisa digambarkan sebagai suatu tingkatan. 
dkk., 2005; McCutcheon dkk., 2002). Seorang pria Pertama, entertainment-social value yang berisi 
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motivasi yang mendasari pencarian aktif fans mendefinisikan intimate relationship sebagai 
terhadap selebriti. Hal ini biasanya dikaitkan hubungan dekat yang di dalamnya terdapat gairah 
dengan penggunaan media sebagai sarana untuk seksual yang diekspresikan dan dibagi bersama 
mencari informasi mengenai selebriti idola. (shared).
Umumnya, alasan remaja mencari informasi 
Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange)mengenai selebriti idola adalah karena dua alasan, 
Teori pertukaran sosial lebih menekankan yaitu untuk conform terhadap norma sosial, dan 
pada masa kini dimana inti utamanya adalah 'kabur' dari realita (fantasy-escape from reality). 
bagaimana individu mengambil keputusan untuk Kedua, intense-personal feeling. Aspek ini 
masuk atau tetap berada dalam hubungan yang merefleksikan perasaaan intensif dan kompulsif 
sekarang. Hubungan intim dapat terjalin jika terhadap selebriti, hampir sama dengan tendensi 
kedua belah pihak mendapatkan banyak obsesif pada fans. Hal ini menyebabkan remaja 
keuntungan, ongkos yang sedikit, dan hasil yang kemudian menjadi memiliki kebutuhan untuk 
lebih besar daripada level perbandingan (yang mengetahui apapun tentang selebriti tersebut, 
didasarkan pada hasi l  hubungan yang mulai dari berita terbaru hingga informasi 
sebelumnya) masing-masing individu. Thibaut mengenai pribadi selebriti. Seiring dengan 
dan Kelley (1959) memformulasikan hal tersebut meningkatnya intensitas keterlibatan dengan 
dalam sebuah rumus sebagai berikut:selebriti, fans mulai melihat selebriti orang yang 
dianggap dekat dan mengembangkan hubungan 
OUTCOME = REWARD-COSTparasosial dengan selebriti tersebut. Hubungan 
Reward (keuntungan) adalah segala hal parasosial adalah hubungan yang diimajinasikan 
atau cara sehingga hubungan intim dapat 
antara fans dengan sosok yang diidolakan yang 
memenuhi kebutuhan dan keinginan pasangan 
bersifat satu arah, dari fans kepada idola. 
dan pengorbanan adalah konsekuensi yang 
Yang terakhir dan yang paling ekstrim didapatkan dengan berada dalam hubungan yang 
menghalangi seseorang untuk memenuhi adalah borderline-pathological tendency yang 
kebutuhan atau hasrat/keinginan. Besarnya merupakan tingkatan paling parah dari hubungan 
reward atau cost pada pengambilan keputusan 
p a ra s o s i a l  d e n g a n  s e l e b r i t i .  H a l  i n i  
dalam intimate relationship sepenuhnya 
dimanifestasikan dalam sikap seperti, kesediaan 
bergantung pada persepsi seseorang mengenai 
untuk melakukan apapun demi selebriti tersebut kemungkinan keuntungan yang akan didapat dan 
kemungkinan biaya yang harus dikeluarkan. meskipun hal tersebut melanggar hukum. Fans 
yang seperti ini tampak memiliki pemikiran yang 
Idola Pop
tidak terkontrol dan menjadi irasional. Tingkatan 
Aoyagi (1999) dalam penelitiannya 
tersebut menunjukkan bahwa semakin seseorang 
mendefinisikan idola pop sebagai figur yang 
memuja dan terlibat dengan sosok selebriti dipromosikan melalui media (media-promoted 
personalities) yang pekerjaannya adalah tertentu, maka hubungan parasosial atau intimate 
menyanyi, menari, dan berakting di teater atau relationship semu (karena hanya bersifat satu 
panggung, muncul di acara televisi, dan berpose di 
arah) yang terjalin antara fans dengan idola 
majalah atau iklan. Idola pop muncul di berbagai 
semakin kuat. 
media, seperti majalah, poster, billboard, CD, 
iklan, drama TV, film, dan pertunjukan teater. 
Intimate Relationship Informasi detil seperti tempat dan tanggal lahir, 
golongan darah, hobi, dan pemikiran idola juga B r a d b u r y  d a n  K a r n e y  ( 2 0 1 1 )  
dapat ditemukan dalam majalah-majalah populer 
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golongan darah, hobi, dan pemikiran idola juga di media massa berlangsung sampai tiga hari dan 
dapat ditemukan dalam majalah-majalah populer memecahkan rekor sebagai konser terlama di 
mengenai idola. Indonesia karena banyaknya fans Indonesia yang 
Fans dari idola pop tidak terbatas pada berminat untuk menonton konser idola pop asal 
kalangan remaja saja. Tidak sedikit fans idola pop Korea tersebut (Naibaho, “Konser Super”, 2012). 
yang berasal dari berbagai latar belakang dan Bagi fans yang idola pop favoritnya tidak 
generasi. Umumnya banyak pria dewasa yang mengadakan konser di Indonesia, fans-fans 
menyukai idola pop wanita yang memiliki image tersebut rela pergi ke luar negeri seperti ke 
imut karena dari situlah didapatkan gambaran Singapura untuk menonton konser idola pop yang 
wanita ideal yang diharapkan: seorang gadis muda disukai. Seperti yang dilakukan 300 orang fans 
yang manis yang akan menjadi istri dan ibu yang grup idola pop SNSD yang pergi menonton konser 
baik. Hal ini mungkin saja terjadi karena idola pop di Singapura pada 9 Desember 2011 lalu (Steviani, 
adalah selebriti yang ditampilkan sebagai “SONE Indonesia”, 2011) 
gambaran sosok pasangan ideal (Aoyagi, 1999). Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 
empat orang dengan rentang usia antara 21 sampai 
22 tahun. Semua partisipan adalah wanita, dan METODE PENELITIAN
mahasiswa.  Data dikumpulkan dengan Penelitian ini merupakan studi kasus 
menggunakan metode wawancara dan catatan instrumental dengan tipe penelitian kualitatif. 
lapangan berupa catatan pada saat wawancara Penelitian ini dilakukan dilakukan di Indonesia, 
dilakukan serta timeline twitter partisipan. Data salah satu negara yang terkena demam Korean 
dianalisa menggunakan teknik analisa tematik.  Wave. Musik Indonesia, yang umumnya 
didominasi oleh solois dan band, sekarang mulai 
HASIL DAN PEMBAHASANdiwarnai oleh kemunculan boyband dan girlband 
dengan konsep hampir mirip idola pop. Hampir 
mirip, karena grup-grup tersebut tidak secara Pemujaan terhadap Idola Pop pada Individu 
langsung menyatakan diri sebagai idola pop Dewasa Awal
namun grup-grup tersebut tidak hanya sekedar Deskripsi  (gambaran)  pemujaan 
bernyanyi di atas panggung dan muncul di iklan terhadap idola pop yang dilakukan oleh individu 
dan drama televisi seperti halnya idola pop pada dewasa awal tercakup dalam alasan menyukai 
umumnya. idola pop dan tiga tema dalam tingkat pemujaan. 
Popularitas idola pop asal Korea tersebut Tema-tema tersebut adalah: informasi tentang 
menyebabkan tidak sedikit idola pop yang idola, konsumsi hal yang berhubungan dengan 
melakukan konser di Indonesia. Fans pun tidak idola, dan yang terakhir adalah hubungan 
kalah antusias dalam menyikapi konser yang parasosial. dapat dilihat dalam tabel sebagai 
diadakan tersebut. Misalnya saja konser grup idola berikut: 
pop Super Junior yang sempat heboh diberitakan 
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Awalnya menyukai suara 
idola pop. Setelah 
mencari-cari informasi 
mengenai idola pop, 
semakin menyukai karena 
pribadinya yang lucu
 
Awalnya menyukai idola 
pop karena tampan, 
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banyak fans. Setelah 
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sosok idola pop, ada 
karakteristik pribadi dari 
idola yang disukai
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terlihat berusaha serta 
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disukai. Hubungan ini 
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dibuat (fanfiction), tapi 
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Kesimpulan yang ditarik dari penggolongan tema- Tingkat Pemujaan terhadap Idola Pop dan 
tema tersebut adalah bahwa hanya partisipan Pemilihan Pasangan Intimate Relationship
keempat yang berada pada tingkat pemujaan Ringkasan mengenai hasil tiap partisipan 
entertainment-social value terhadap idola pop mengenai pemujaan terhadap idola pop dan 
yang disukai, sedangkan ketiga partisipan lainnya pemilihan pasangan intimate relationship, adalah 
berada pada tingkat pemujaan intense-personal sebagai berikut:
feeling. 


























Idola dan pasangan ideal
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adalah pasangan ideal
 




Idola  merupakan representasi pasangan ideal (idola 
bukan idol pop)
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pasangan saat ini tidak 
terlalu penting. Lebih 




Menikmati kesendirian saat 
ini. Lebih memilih memiliki 
pasangan karena adanya 





Jika apa yang diungkapkan ketiga dengan penelitian sebelumnya mengenai 
partisipan pada tingkatan intense-personal feeling pengidolaan terhadap selebriti. Penelitian 
(idola pop yang disukai merupakan representasi sebelumnya menunjukkan bahwa selebriti yang 
dari tipe ideal) dijelaskan melalui teori pertukaran diidolakan dijadikan sebagai sarana untuk 
sosial, maka yang menjadi outcome adalah mengenal hubungan yang sifatnya romantis 
keputusan untuk menyukai sosok yang (Karniol, 2001; Engle & Kasser, 2005). Hasil yang 
diidolakan. Hubungan (parasosial) yang terjalin didapat berbeda karena konteks yang digunakan 
dengan orang yang merupakan tipe ideal menjadi berbeda. Penelitian ini menggunakan konteks 
reward dengan biaya (cost) lebih rendah yaitu dewasa awal, berbeda dengan kedua penelitian 
kecilnya kemungkinan mengalami penolakan. Hal sebelumnya yang menggunakan konteks remaja. 
ini dapat juga dijelaskan menggunakan teori cinta Remaja tentu saja berbeda dengan dewasa awal. 
tak berbalas (unrequited love), dimana reward yang Erikson (Santrock, 2002) menyatakan bahwa 
didapatkan dari hubungan ini antara lain: individu yang berada pada tahap remaja mulai 
kepercayaan bahwa orang yang disukai adalah melakukan eksplorasi terhadap hubungan yang 
orang yang sangat diinginkan, adanya kepercayaan sifatnya romantis (Santrock, 2002), sehingga idola 
atau pengharapan bahwa perasaan suka tersebut dijadikan model pasangan yang diinginkan. 
akan berbalas suatu hari, dan yang terakhir adalah Berbeda dengan dewasa awal yang identitasnya 
bahwa hanya dengan merasakan cinta atau suka sudah terbentuk dengan baik sehingga pilihan-
terhadap seseorang saja sudah merupakan reward pilihan dan pandangan mengenai intimate 
yang cukup besar yang dapat melampaui biaya relationship telah terbentuk dengan baik, 
(cost) dari perasaan tidak mungkin mendapatkan termasuk mengenai kriteria pasangan yang 
orang yang disukai (Bradbury & Karney, 2010). diidealkan. 
Hasil ketiga partisipan juga tidak sesuai Hasil yang berbeda tampak pada 
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partisipan satu. Partisipan satu, yang awalnya jumlah pembelian barang atau yang lainnya. 
tidak memiliki kriteria khusus dalam memilih Dari empat partisipan, tiga partisipan 
pasangan ideal, menyatakan adanya keinginan yang berada pada tingkat pemujaan intense-
untuk memiliki pasangan yang mirip dengan personal feeling menyatakan setidaknya ada satu 
sosok idola pop yang disukai. Ini menunjukkan bentuk pengorbanan yang dilakukan demi idola. 
bahwa idola pop mungkin dapat menjadi sosok Umumnya pengorbanan yang dilakukan adalah 
pasangan ideal bagi individu yang belum memiliki untuk mendapatkan hal yang berhubungan 
bayangan atau kriteria pasangan ideal. Hal ini jika dengan idola pop yang disukai seperti 
dijelaskan menggunakan teori pertukaran sosial mendapatkan video dengan kualitas terbaik, atau 
dalam hubungan intim, yang dianggap sebagai menyisihkan uang untuk membeli barang seperti 
reward adalah tercapainya keinginan untuk CD album. Berbeda dengan partisipan keempat 
memiliki hubungan dengan seseorang yang yang berada pada tingkat pengidolaan 
memiliki kualitas seperti idola yang selama ini entertainment-social value dimana partisipan 
hanya menjadi angan-angan saja dengan cost yang tidak menunjukkan pengorbanan atau usaha yang 
lebih rendah yaitu dapat dijangkau lebih mudah membuat fans merelakan sesuatu demi 
dibandingkan sosok idola. mendapatkan hal yang berhubungan dengan 
Keputusan ketiga partisipan untuk lebih sosok yang diidolakan. Sayangnya, sangat sulit 
memilih idola pop yang disukai dipengaruhi oleh mendapatkan partisipan yang berada dalam 
reward yang didapat dari hubungan parasosial tingkat pemujaan borderline-pathological 
(unrequited love) dengan idola pop yang disukai. tendency ,  sehingga penulis tidak dapat 
Reward ini dianggap penting dan melebihi cost, memutuskan batas pengorbanan seperti apa yang 
yaitu resiko ditolak oleh seseorang yang disukai. bisa digolongkan pada tingkatan yang mengarah 
Terlebih lagi, partisipan juga menekankan ke patologis tersebut
keuntungan dari tidak memiliki pasangan dengan 
fokus pada pendidikan dan karir serta kebahagiaan Keterbatasan Penelitian
yang tidak hanya didapat dengan memiliki Pertama, penggunaan metode kualitatif 
pasangan. Berbeda dengan partisipan empat yang 
yang menyebabkan hasil dari penelitian ini tidak 
memiliki cost yang lebih besar karena adanya 
dapat digeneralisasikan dalam populasi yang lebih 
tekanan dari keluarga untuk segera memiliki 
luas. Selain itu metode ini tidak mungkin pasangan. Meskipun partisipan empat memilih 
untuk tidak memiliki pasangan saat ini, namun menggunakan partisipan atau subyek dengan 
partisipan empat masih menempatkan kebutuhan jumlah yang besar, sehingga variasi-variasi dalam 
untuk memiliki pasangan sebagai salah satu 
tingkat pemujaan tidak dapat dideskripsikan 
prioritas utama dibandingkan dengan partisipan 
secara keseluruhan. Waktu yang terbatas juga 
lain yang lebih memilih sosok idola pop yang 
tidak memungkinkan penulis menggali data disukai.
secara komprehensif dari keempat partisipan.
Implikasi Teoritis Kedua dari segi teori yang digunakan, 
Implikasi penelitian ini terhadap teori 
tidak banyak teori dan penelitian sebelumnya 
celebrity involvement (Maltby dkk., 2005) adalah 
mengenai pengidolaan atau pemujaan terhadap 
dengan munculnya tema baru yaitu pengorbanan. 
idola pop. Sehingga kurang dapat memberikan Pengorbanan yang dimaksud adalah pengorbanan 
yang dilakukan oleh fans untuk idola dimana fans pembahasan dari berbagai sudut pandang. Ketiga, 
rela mengeluarkan uang atau mengorbankan peneliti yang kurang terampil menggunakan 
waktu atau tenaga demi bertemu dengan idola pop 
teknik pengambilan data, seperti wawancara, 
atau mendapatkan hal-hal yang berhubungan 
menyebabkan data yang didapatkan menjadi 
dengan idola. Pengorbanan yang dimaksud tidak 
kurang kaya dan deskripsi mengenai perilaku terpaku pada standar khusus seperti jumlah 
kepemilikan hal yang berhubungan dengan idola, pemujaan terhadap idola pop pada dewasa awal 
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menjadi kurang tergambarkan dengan baik.  idola pop yang disukai hanya dijadikan sebagai 
sumber kesenangan saja, sosok idola (bukan 
SIMPULAN DAN SARAN idola pop) yang disukai merupakan representasi 
Dari proses pengambilan data dan analisis sosok pasangan yang diidealkan. Paritisipan ini 
yang dilakukan terhadap empat partisipan juga sebelumnya sudah memiliki sosok 
dalam penelitian ini, diambil kesimpulan antara pasangan yang diidealkan. Namun berbeda 
lain: dengan partisipan lain, partisipan lebih memilih 
Alasan awal partisipan menyukai idola untuk memiliki pasangan dibandingkan 
pop adalah talenta dan atau fitur fisik idola yang mengidolakan sosok selebriti tertentu terlebih 
disukai, ketika partisipan mulai mengenal idola lagi karena adanya tekanan dari keluarga untuk 
pop yang disukai maka alasan menyukai idola segera memiliki pasangan. Sehingga keterkaitan 
pop semakin mengarah ke kualitas pribadi idola antara pemujaan terhadap idola pop dengan 
pop. Deskripsi lain mengenai pemujaan intimate relationship terletak pada kriteria 
par t i s ipan te rhadap ido la pop juga pasangan ideal dan prioritas hubungan pada 
tergambarkan melalui tema-tema mengenai saat ini bagi keempat partisipan. Kesimpulan 
tingkat pemujaan terhadap selebriti. yang terakhir adalah munculnya tema baru 
Mengenai keterkaitan antara pemujaan dalam pengklasifikasian tingkat pemujaan 
terhadap idola pop dengan intimate relationship (teori celebrity involvement) yang dikemukakan 
keempat partisipan. Partisipan yang berada oleh Maltby dkk. (2005), yaitu pengorbanan.
pada tingkatan intense-personal feeling atau Penelitian ini menemukan beberapa hal 
memiliki hubungan yang diimajinasikan menarik mengenai tingkat pengidolaan, serta 
dengan sosok idola pop yang disukai, dua tema baru yaitu pengorbanan. Selain itu, 
diantaranya menyatakan bahwa idola (satu muncul juga istilah fanfiction (cerita fiksi yang 
idola pop dan satu lagi aktor) yang disukai dibuat oleh fans dimana tokoh dalam cerita 
merupakan representasi sosok pasangan yang diambil dari buku, film, kartun, atau idola pop. 
diidealkan. Kedua partisipan tersebut, Kadang disingkat dengan fanfic) dan sedikit 
sebelumnya telah memiliki kriteria atau disinggung peranannya dalam membentuk 
bayangan mengenai sosok pasangan ideal. hubungan parasosial dengan idola yang 
Sedangkan satu partisipan lainnya yang disukai. Oleh karena itu sangat diharapkan 
sebelumnya tidak memiliki kriteria pasangan adanya penelitian-penelitian lain untuk 
ideal, memilih idola pop yang disukai sebagai melengkapi hasil penelitian yang sudah ada 
sosok pasangan ideal. Ketiga partisipan ini lebih ini. Semoga penulisan ini bermanfaat bagi 
memilih menyukai idola pop dibandingkan kajian mengenai pengidolaan, pemujaan 
memiliki pasangan. terhadap selebriti, hubungan intim, dewasa 
Sedangkan partisipan yang berada pada awal, dan psikologi sosial tentunya.
tingkatan entertainment-social value dimana 
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The context of globalization millennium is not something new, because 
globalization has been going on since long. Process spread through trade, 
investment, technology transfer and movement of people across the nation. 
Globalization consists of actions or processes that involve the world and be 
broad. In most countries there are successful in harnessing globalization, but 
some are not. South Korea is one of the countries that succeed in harnessing 
globalization through cultural transfer. Globalization of Korean pop culture or 
better known as the Korean Wave (Hallyu) is managed affects the lives of the 
world community. 
Hallyu means Korean wave or Korea fever refers to the popularity of pop 
culture abroad and offers the latest entertainment from South Korea who 
menuingkat significantly throughout the world, including Indonesia. Hallyu 
own genre of Industries ranging from movies, television dramas and pop music. 
South Korean pop culture mempu reach all ages ranging from children to 
adults. Beginnings of hallyu entry into Indonesia in 2002 with the emergence of 
the best-selling Korean drama series aired by private television station. Story 
line is packaged in attractive and modern style as well is played by talented 
actors and actresses, this drama series was made in great demand by many 
people. 
In Indonesia, but can be seen from the rise of Korean films and soap operas on 
television Hallyu can also be found at various record stores. In the film 
industry, Korean movies have got license sales through authorized distributors. 
Seen from the other side of this proves that the industry was Hallyu has a 
market share in Indonesia. 
 
Keywords : Globalization, South Korea, Korean Wave, Indonesia. 
 
Pendahuluan   
Budaya pop Korea ini atau Hallyu telah menjadi suatu tren, terutama di wilayah 
Asia  Timur dan Asia Tenggara. Pengaruh besar dari Industri Hallyu ini telah 
membawa keuntungan besar terhadap devisa pemerintah Korea Selatan, 
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keuntungan tersebut tidak hanya dalam hal ekonomi, tetapi juga di bidang 
pariwisata, teknologi dan bidang militer. Saat ini pada wilayah Asia Timur dan 
Asia tenggara khususnya Indonesia, budaya pop Korea Selatan melalui Industri 
Hallyu adalah bukti nyata bahwa telah terjadi adanya kegiatan transformasi 
budaya asing ke negara lain. Industri hallyu ini yaitu adalah sebuah kegiatan 
transfer budaya Korea Selatan ke luar negeri. Awal mula masuknya hallyu ke 
Indonesia pada tahun 2002 dengan kemunculan drama seri Korea terlaris yang 
ditayangkan oleh stasiun televisi swasta.  
 
Banyak remaja-remaja Indonesia yang tertarik dan memiliki keinginan besar 
untuk dapat mengetahui hal-hal tentang Hallyu. Hallyu atau Korean Pop Culure 
pada dasarnya meliputi segala hal yang berhubungan dengan Industri Hallyu, 
hingga fashion style, hair style, bahkan Korean way of life. Akan tetapi masuknya 
kultural Korea Selatan ini ke Indonesia membawa dampak negatif seperti cara 
berpakaian, gaya rambut, pola berfikir remaja sekarang sampai gaya hidup para 
artis di Korea Selatan yang cenderung Konsumtif, sehingga masyarakat Indonesia 
terutama kalangan remaja cenderung melupakan kultural atau budaya Indonesia 
sendiri. 
 
Saat ini banyak remaja yang telah terpengaruh oleh budaya tersebut yaitu dengan 
mengikuti cara berpakaian, gaya rambut, sampai gaya hidup para artis di Korea 
Selatan yang cenderung Konsumtif. Remaja-remaja ini akan merasa bahwa 
mereka ketinggalan jaman apabila mereka belum mengikuti gaya dari artis yang 
mereka sukai. Budaya Pop ini sebenarnya dengan sengaja diciptakan oleh para 
kalangan elite Korea Selatan, pemilik modal dan pengusaha yang ditujukan untuk 
para penggemar Hallyu untuk dapat menciptakan pasar mereka. 
(www.ridwanhidayat.com, diakses pada tanggal 31 Oktober 2012). Dengan 
menciptakan pasar mereka maka akan terbentuk sebuah masyarakat yang 
konsumtif.  Terciptanya masyarakat yang konsumtif adalah merupakan bagian 
dari keberlangsungan Industri yang saat ini menjadi pangsa pasar mereka. Untuk 
dapat tercipta masyarakat konsumtif tersebut adalah dengan melalui pembentukan 
budaya. Sehingga peneliti ingin meneliti mengenai dampak negatif industri hallyu 
trhadap remaja di Indonesia. 
 
Kerangka Dasar Teori 
Teori Globalisasi 
Menurut pandangan David Held dalam Global Transformation (1999), globalisasi 
adalah sebuah fenomena global yang melibatkan tiga variabel sekaligus. Yakni, 
meliputi finterdependensi (saling ketergantungan), interkoneksi (saling 
berhubungan), dan integrasi (penyatuan). Menurut David Held Globalisasi dapat 
dianggap sebagai proses (atau sekumpulan proses) yang mewujudkan transformasi 
organisasi spasial hubungan sosial dan transaksi. (Held, David, 1999). Held 
mengungkapkan bahwa ide utama globalisasi adalah perpindahan barang, tanda 
atau simbol tertentu dan manusia dari satu tempat ke tempat yang lain. “…the idea 
of globalization as the movement of objects, signs and people across region and 
intercontinental space…”. (Held, David, 1999 : 329). 





Seperti globalisasi budaya yang dibangun oleh Korea Selatan melalui industri 
hallyu. Intensitas kepopuleran Hallyu ini begitu besar di kalangan Asia, bahkan 
saat ini sudah menjadi semacam influence global. Di Indonesia, influence yang 
dibawa Hallyu sangat terasa. Akan tetapi dampak positif dari industri hallyu yang 
dirasakan oleh Korea Selatan ini berdampak negatif bagi negara seperti, hilangnya 
identitas budaya negara  karena pengaruh industri hallyu, berkurangnya minat 
terhadap produk dalam negeri, Masyarakat khususnya anak muda sebagai penerus 
bangsa banyak yang lupa akan identitas diri, karena gaya hidupnya cenderung 
meniru budaya KPOP yang oleh masyarakat dunia dianggap sebagai kiblat serta 
membuat pergeseran budaya lokal. 
 
Konsep Spillover effect 
Menurut Mishan Konsep Spillover Effect adalah sebuah konsep yang menjelaskan 
tentang efek atau dampak dari suatu tindakan terhadap piahak lain, konsep ini juga 
disebut external effect, externalities, neighborhood effect, side effect. Efek dari 
suatu kegiatan bisa menimbulkan dampak negatif maupun positif. Dan pada 
kenyataannya baik dampak positive maupun negatif bisa terjadi secara bersamaan 
maupun stimulan. (www.scribd.com, diakses pada 30 Januari 2013). Dalam 
bidang ekonomi yang dimaksud dengan spillover hanyalah apabila seseorang 
mempunyai dampak terhadap orang lain atau segolongan orang lain tanpa adanya 
kompetisi apapun sehingga timbul efisiensi dalam alokasi faktor produk. 
Munculnya eksternalitas adalah akibat dalam suatu aktivitas yang mempengaruhi 
kesejahteraan.  
 
Dalam perkembangan saat ini masuknya Industri Hallyu ke Indonesia 
menimbulkan efek Spillover khususnya pada kalangan remaja, yaitu membawa 
pengaruh negatif. Masuknya berbagai macam produk kultural dari Korea Selatan 
ini, mengakibatkan para remaja Indonesia mengalami pergesaran dari budaya asli 
Indonesia kemudian berbalik dan tertarik dalam mempelajari budaya asing yaitu 
negara Korea. Budaya Korea adalah salah satu budaya yang cukup banyak 
memberikan pengaruhnya kepada para remaja Indonesia.  Salah satu dampak 
kebudayaan Korea yang sangat terlihat di Indonesia adalah dengan kemunculan 
Boyband dan Girlsband.  Dampak negatif saat ini yang bisa terlihat adalah dengan 
adanya beberapa kebiasaan dari Korea yang sebenanrnya tidak bisa diterapkan di 
Indonesia, namun banyak ditiru oleh remaja Indonesia. 
 
Metode Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe Deskriptif 
Analitik, dimana penulis memberikan penjelasan secara konkrit mengenai 
Dampak negatif industri Hallyu ke Indonesia. Jenis data yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-
buku, koran, internet dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
Hasil Penelitian  
Dampak negatif Industri Hallyu ke Indonesia dapat dijelaskan Berdasarkan teori 
Globalisasi dan konsep Spillover effect. Maka dampak negatif dari Industri Hallyu 
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dapat dijelaskan dengan adanya kegiatan globalisasi sedangkan konsep Spillover 
effect akan menjelaskan tentang dampak berlebih yang ditimbulkan oleh Industri 
Hallyu. 
Sejarah Industri Hallyu 
Korea Selatan adalah pecahan dari negara Korea. Pada dasarnya Korea Selatan 
dan Korea Utara adalah satu dan memiliki kebudayaan yang sama, namun 
semenjak terjadinya perang saudara pada tahun 1945 masing-masing negara 
mengembangkan kebudayaan kontemporer yang berlainan. Budaya tradisional 
Korea diwarisi oleh rakyat Korea Utara dan Korea Selatan dengan keadaan politik 
yang cenderung berbeda, dan telah banyak menimbulkan perbedaan dalam 
kebudayaan modern Korea. Perpecahan yang terjadi antara Korea Selatan dan 
Korea Utara menyebabkan adanya perbedaan kebudayaan di antara kedua negara 
tersebut. Di Korea Selatan menganut budaya liberal dan di Korea Utara menganut 
budaya sosial. Disamping itu orang-orang di Korea Selatan lebih bersifat terbuka 
terhadap negara lain sedangkan Korea utara lebih tertutup. Secara historis 
kebudayaan Korea Selatan dipengaruhi oleh RRC, namun Korea Selatan mampu 
mengembangkan identitas budaya yang  berbeda. 
 
Korea Selatan menyadari bahwa negaranya adalah sebuah negara yang memiliki 
ciri khas kebudayaan yang sangat simple dan mudah di terima oleh banyak orang.  
Pada awal tahun 2000-an, setelah krisis finansial yang melanda kawasan Asia 
tahun 1990an, pemerintah Korea Selatan menargetkan ekspor budaya popular 
sebagai bentuk inisiatif pelaksanaan sektor perekonomian baru, yaitu Industri 
Hallyu. Industri Hallyu memang telah dipersiapkan untuk dipasarkan ke dunia 
internasional sejalan dengan adanya dukungan dari pemerintahan Kim Dae Jung 
(1993-1998) dengan slogan politiknya adalah “ Creation of the New Korea”. 
Dengan mengeluarkan kebijakan “ Basic Low For The Cultural Industry 
Promotion ” dan mengalokasikan dana US $148,5 juta untuk mengembangkan 
dan menyebar luaskan budaya popular Korea melalui cara-cara yang inovatif 
dengan menggabungkan budaya tradisional mereka dengan budaya modern.( Sung 
Sang-Yeon, 2008 : 16 ) Cara inovatif itu adalah melalui Industri Hallyu, istilah 
tersebut mulai dicanangkan pada tahun 1999, industri hallyu ini merujuk kepada 
fenomena mengglobalnya entertainment Korea. Disamping itu pemerintah juga 
memiliki peran, kementrian kebudayaan, olahraga dan pariwisata Korea Selatan 
aktif dalam mendorong budaya tradisional dalam bentuk modern lewat 
pembiayaan dan program-program edukasi.  
 
Di awali pada tahun 1994, ketika presiden Korea selatan mendeklarasikan 
globalisasi sebagai visi nasional dan sasaran strategi pembangunan, sebenarnya 
adalah penyebab produk-produk budaya Korea tersebar di berbagai negara. 
Pemerintah Korea Selatan pun melakukan berbagai upaya untuk dapat 
mewujudkan globalisasi budaya Korea. Upaya tersebut dimulai dari preservasi 
dan modernisasi warisan budaya tradisional Korea agar lebih dapat diterima 
publik mancanegara, mencetak tenaga profesional dalam bidang seni dan budaya, 
memperluas fasilitas cultural di wilayah lokal, membangun jaringan komputer dan 





internet diseluruh pelosok negeri  untuk menunjang persebar informasi budaya. 
Setelah itu masuklah drama Korea  pada tahun 1999 yang sangat berpengaruh 
bagi pertelevisian di dunia, terutama di wilayah Asia Timur. Mereka menemukan 
suatu keunikan dalam drama ini, kebudayaan yang berbeda dari negara 
tetangganya yaitu Jepang. Dengan adanya hiburan terbaru yang diterima dari 
budaya pop Korea Selatan, maka menjadikan masyarakat mempunyai rasa 
keingintahuan semakin besar. Karena permintaan yang semakin banyak, 
kemudian produksi juga semakin ditingkatkan. 
 
Pada  sekitar tahun 2005, mulai bermunculan boys band dan girls band yang 
berpenampilan menarik dan enerjik saat melakukan pertunjukan di atas panggung 
yang sering disebut dengan K-pop, membuat hiburan yang dianggap baru ini 
semakin digemari. Tidak hanya terbatas pada hiburan, bahkan hingga style para 
artis tersebut ikut di tiru oleh masyarakat global. Budaya Pop Korea mampu  
menjangkau ke segala usia, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa telah 
menjadi penikmat dari Industri Hallyu. Menurut Kim So Hwang, seorang 
pengelola siaran televisi Korea Selatan, produk budaya Korea berhasil menarik 
perhatian penggemar di semua kalangan, khususnya di wilayah Asia, karena 
teknik pemasaran Asian Values Hollywood Style. Artinya, mereka mengemas 
nilai-nilai Asia yang dipasarkan dengan gaya modern, dan pemasarannya melalui 
cara internasional dengan mengedepankan penjualan nama seorang bintang atau 
style. Budaya pop Korea atau Hallyu telah menjadi suatu trend, terutama di 
wilayah Asia  Timur dan Asia Tenggara. 
Saat ini di Korea Selatan, K-Pop telah menjadi produk utama dari Industri Hallyu 
atau Korean wave. K-Pop menjadi daya tarik utama dalam penyebarannya. Ini 
menunjukkan K-Pop jauh lebih berguna dalam publikasi Korea untuk 
meningkatkan nilai brand dari barang-barang yang diekspor oleh Korea Selatan 
sehingga memiliki pencapaian yang sukses di berbagai bidang. Hal tersebut 
didasarkan pada hasil survei yang telah dilakukan oleh Korean Tourism 
Organization (KTO). Korean Tourism Organization adalah sebuah perusahaan 
internasional yang mempromosikan Korea sebagai tempat tujuan wisata yang 
menarik. ( www.miramarshelia.com, diakses pada 10 Oktober 2012 ) 
Hasil survei tersebut menyatakan bahwa hal yang paling menarik orang-orang 
asing adalah musik pop Korea, atau K-Pop yang dikenal dengan genre musik yang 
dinamis, enerjik dan menarik yang disertai dengan dance. KTO melakukan survei 
online tentang Korean wave terhadap 12.085 orang asing dari 102 negara, 9.253 
berasal dari Asia, 2.158 dari Eropa, 502 dari Amerika, 112 dari Afrika dan 60 dari 
Oceania. Voting berlangsung pada tanggal 11 Mei 2011 hingga 31 Mei 2011 dan 
voting survei dilakukan melalui situs KTO, e-mail, layanan jaringan sosial seperti 
Twitter dan Facebook. ( Korean Culture and Information Service, 2011 : 27 ) 
Industri Hallyu ini telah membawa keuntungan besar terhadap devisa Korea 
Selatan, keuntungan tersebut tidak hanya dalam hal ekonomi, tetapi juga di bidang 
pariwisata, bidang teknologi transportasi serta teknologi komunikasi. Pada tahun 
2004, ekspor film dan program televisi bersamaan dengan pariwisata dan produk 
K-Pop menghasilkan pendapatan total hampir US $2 milliar. ( www. 
English.chosun.com, diakses pada 25 Septemeber 2012 ) 
eJournal Ilmu Hubungan Internasional, Volume 1, Nomor 4,  2013: 979 -992 
 
984 
Budaya pop Korea menghasilkan pemasukan yang sangat besar bagi 
perekonomian Korea Selatan. Menurut data statistik yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Budaya, olahraga dan pariwisata Korea Selatan pada tahun 2010, 
ekspor musik pop meningkat 90% dari US$16,5 juta di tahun 2008 menjadi 
US$31.3 juta di tahun 2009. Ekspor film naik 11,3%, sementara konten siaran 
film tersebut naik 8%. Sementara itu, menurut laporan Bank of Korea, bidang 
kebudayaan menghasilkan US$794 juta dari ekspor kebudayaan dan layanan 
hiburan K-Pop tahun 2011, naik 25% dari US$637 juta pada tahun 2010. ( www. 
english.chosun.com, diakses pada 25 febuari 2013 ) 
Korea selatan memiliki perspektif yang dapat menarik hati dari negara yang dituju 
dengan menggunakan perspektif senasib sebagai bangsa Asia, seperti apa yang 
telah dialami oleh bangsa Korea di masa lalu. Hal tersebut membuat transisi yang 
sukses untuk sebuah negara yang sangat demokratis dan bergerak maju dibidang 
industri manufaktur, serta ingin merubah image budaya yang lebih modern dan 
disukai oleh masyarakat internasional. Berbagai produk budaya dari Korea 
Selatan telah tersebar di berbagai dunia, mulai dari film, lagu pop, fashion, gaya 
hidup, sehingga produk-produk Korea selatan tidak lagi asing dalam kehidupan 
masyarakat di berbagai negara, termasuk Indonesia. 
 
Kemajuan Ekonomi serta perkembangannya yang sangat pesat ini terbagi di 
berbagai bidang yaitu, politik, ekonomi, sosial dan budaya. Kemampuan 
mengembangkan diri ini yang menjadikan korea selatan sebagai negara yang 
diperhitungkan khususnya di Kawasan Asia. Hal lain yang ikut menunjang dalam 
berkembangnya perekonomian Korea Selatan adalah  sektor  industri teknologi 
transportasi dan teknologi komunikasi. Industri pembuatan kapal di Korea 
Selatan, Hyundai dan Samsung Heavy industries, adalah yang terbesar di dunia, 
dan mengalahkan jepang pada tahun 2004. Hyundai juga menjadi perusahaan 
otomotif terbesar ke-5 di dunia. Korea Selatan telah menjadi negara yang maju di 
dunia yaitu dalam bidang infrastruktur teknologi. Pada era globalisasi saat ini 
yang ditunjang kemajuan teknologi dan peran industri kreatif juga sangat 
memungkinkan terjadinya pengembangan soft diplomacy oleh Korea Selatan. 
Korea Selatan termasuk negara yang terdepan dalam revolusi digital yang 
memiliki daya koneksi internet yang cepat dan kuat. ( Wonjun Chung dan Taejun 
David Lee, 2011 : 449 ) Sejak tahun 2000, seluruh masyarakat Korea telah 
menggunakan fasilitas  internet 100Mbit/detik, dengan siaran televisi interaktif 
high-definition, dan teknologi komunikasi 4G.  
Korea Selatan kini telah menjadi eksportir produk budaya dan produk-produk lain 
serta telah menguasai negara-negara di Asia. Sebagai salah satu dari empat Macan 
Asia Timur Korea Selatan telah mencapai rekor ekspor-impor yang sangat sukses, 
nilai ekspor negara ini merupakan terbesar kedelapan di dunia. Sementara, nilai 
impornya terbesar kesebelas. Ekspor bergerak dalam bidang semi konduktor, 
peralatan komunikasi nirkabel, kendaraan bermotor, komputer, baja, kapal dan 
petrokimia dengan mitra ekspor utama RRC 21,5%, Amerika Serikat 10,9%, 
Jepang 6,6% dan Hongkong 4,6%. Korea selatan Mengimpor plastik, elektronik, 
dan peralatannya, minyak, baja, dan bahan kimia organik dari RRC 17,7%, Jepang 
14%, AMerika Serikat 8,9%, Arab Saudi 7,8% Uni Emirat Arab 4,4% dan 





Australia 4,1%. Kesuksesan  ekonomi Korea Selatan dicapai pada akhir 1980 
ketika PDB berkembang dari rata-rata 8% per tahun ( US$2,7 milyar), pada tahun 
1962 menjadi US$230 milyar pada tahun 1989 jumlah ini naik menjadi 20 kali 
lipat dari Korea Utara dan sama dengan ekonomi menengah di Uni Eropa.  
Kemajuan ekonomi ini dikenal dengan nama keajaiban di Sungai Han. 
(www.classyfm.co.id, diakses pada 12 April 2013 ) 
 
Masuk dan Berkembangnya Industri Hallyu di Indonesia 
Semenjak terjalin kerjasama bilateral antara Indonesia dan Korea selatan secara 
tidak langsung dan tanpa disadari sudah terjadi tindakan pengenalan budaya dari 
Korea Selatan. Ada banyak alasan mengapa remaja-remaja Indonesia saat ini 
sangat menggemari budaya Korea dan artis-artisnya. Remaja Indonesia telah 
jenuh dengan dengan tayangan Bollywood, telenovela, dan sinetron-sinetron 
Indonesia. Drama Korea selatan saat ini telah meraih kesuksesan. Kesuksesan 
tersebut karena ketampanan dan kemampuan para artis serta memiliki body yang 
proporsional membuat para artis ini sangat laku di pasaran dunia. Orang Korea 
sangat sadar dengan pentingnya penampilan dan kecantikan, sikap inilah yang 
membuat banyak label fashion dunia melihat pasar Korea. Pada saat berakting 
para artis ini terlihat sangat menjiwai dan lihai dalam memerankan peran mereka 
sehingga para remaja yang menyaksikan ikut terbawa dalam  suasana  drama 
tersebut. Pada akhirnya para remaja ini terkena demam Kpop, atau bahasa 
populernya yaitu Korean Wave. Orang-orang Korea saat ini terkenal akan 
kecantikan mereka. Memiliki tampang yang cantik dan tampan adalah kontribusi 
dan dukungan yang besar dari pemerintah. Setelah para artis yang terlibat di 
dalam dunia hiburan Korea yang atraktif dan berciri khas, Industri Hallyu disukai 
karena kemudahannya untuk diakses.  
 
Sebelumnya informasi tentang hallyu hanya bisa didapatkan ditelevisi, maka 
sekarang melalui media internet dengan UCC ( User Created Content ) yang 
begitu sebuah lagu K-pop muncul maka para penggemarnya tidak hanya duduk 
dan menikmati tetapi akan nada cover dance,reaction video, dan lip synch yang 
saat ini dengan mudah diunggah ke Youtube dan media lainnya. Untuk itu, semua 
orang akan makin mempunyai cara untuk menikmati konten-konten dari industri 
hallyu. Kegemaran pada budaya Asia bukan hanya terjadi saat ini di Indonesia. 
Sebelumnya sudah ada Jepang dengan ‘Manga’ dan serial televisi “OSHIN” yang 
sempat menjadi tren. Pada tahun 2000  Indonesia juga sempat mengalami 
kegemaran akan serial drama televisi dari Taiwan seperti Meteor Garden. 
Menurut Koentjoroningrat, bila dilihat dari sifat mentalnya, masyarakat Indonesia 
memang sangat terbuka dalam menerima produk budaya asing 
(Koentjoroningrat,1947). Apalagi dalam hal ini, budaya Korea yang pada 
dasarnya memang mempunyai adat ketimuran yang memiliki kedekatan dengan 
karakter budaya masyarakat Indonesia. Saat ini Indonesia telah menjadi salah satu 
negara yang tidak bisa menolak adanya globalisasi dari Industri hallyu atau 
Korean pop, ini menunjukkan bahwa adanya kegiatan transformasi budaya asing 
ke negara lain. Berkembangnya budaya pop Korea di Indonesia dibuktikan dengan 
munculnya “Asian Fans Club” yaitu blog Indonesia yang berisi tentang berita 
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dunia hiburan Korea atau Industri Hallyu. AFC didirikan pada 1 Agustus 2009 
oleh seorang remaja perempuan yang berasal dari Indonesia. 
Berkembangnya budaya pop Korea di Indonesia dibuktikan dengan munculnya 
“Asian Fans Club” yaitu blog Indonesia yang berisi tentang berita dunia hiburan 
Korea atau Industri Hallyu. AFC didirikan pada 1 Agustus 2009 oleh seorang 
remaja perempuan yang berasal dari Indonesia. Jika dilihat dari statistik  jumlah 
pengunjung, sampai 3 juni 2011, Asian Fans Club telah dikunjungi sebanyak 
42.811.744 pengunjung. Hal ini berarti Asian Fans Club dikunjungi oleh rata-rata 
58.6466 orang setiap hari. Jumlah posting dari juni 2009 sampai juni 2011 
mencapai 16.974 post dengan grafiik jumalah post yang terus meningkat setiap 
bulan. Pada bulan juni 2009 tercatat berita di post sejumlah 49 berita dalam satu 
bulan. Setahun kemudian yaitu di bulan juni 2010 jumlah post mengalami 
peningkatan pesat menjadi 629 dalam satu bulan dan terus meningkat sampui 
1.542 dalam bulan mei 2011. (www.id.scribd.com diakses pada tanggal 14 April 
2013) 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa budaya pop Korea di Indonesia berkembang 
dengan sangat baik. Budaya popular yang dibawa oleh Korea berada dalam 
dimensi yang terwujud dalam berbagai bentuk dari Industri Hallyu antara lain 
seperti serial drama Korea, Film Korea, Musik Pop Korea (K-Pop), program 
televisi, makanan dan bahasa. Sedangkan dimensi abstrak yang berupa nilai, 
norma, kepercayaan,dan tradisi. Masyarakat Indonesia terutama di kalangan 
remaja saat ini sangat terpengaruh dengan industri Hallyu dan segala produknya. 
Para remaja ini telah menjadi korban hegemoni dari negara Korea Selatan, dan 
menganggap bahwa budaya pop ini adalah sebuah bentuk modernisasi . Mereka 
lebih memilih musik K-Pop dari pada musik dalam negeri, walaupun mereka tidak 
mengetahui arti dari lagu tersebut. Minat masyarakat terhadap studi Korea dan 
bahasa Korea menjadikan Pemerintah Korea Selatan akan meningkatkan jumlah 
lembaga pengajaran bahasa Korea di luar negeri untuk orang asing sejumlah 200 
lembaga pada tahun 2016, seiring peningkatan popularitas budaya pop Korea yang 
meningkatkan permintaan untuk belajar bahasa Korea. 
(www.english.yonhapnews.com) 
 
Dampak Negatif Industri Hallyu Terhadap Remaja di Indonesia  
Arus globalisasi saat ini telah membuat lintas batas antar negara seolah sudah 
tidak berarti lagi, menyebabkan komunikasi dan informasi tidak lagi memiliki 
hambatan dan membuat penetrasi asing jauh lebih mudah masuk di dalam suatu 
negara. Akibatnya dapat memicu munculnya suatu pengaruh-pengaruhn dari pihak 
asing. Sesuai dengan dua variabel oleh David Held, yaitu interkoneksi dan 
integrasi menyebabkan suatu negara lebih terbuka dalam menerima kebudayaan 
baru yang dibawa oleh penetrasi asing. Adanya globalisasi ternyata membawa 
pengaruh bagi kehidupan suatu negara termasuk Indonesia. Pengaruh tersebut 
dapat membawa pengaruh positif ataupun negatif, karena masyarakat dengan 
begitu mudah mengakses segala informasi dan dapat  menerima kebudayaan luar 
tanpa dipilah terlebih dahulu. Sehingga dapat memberikan dampak yang beragam 
dari penetrasi budaya asing.  






Industri Hallyu atau yang juga biasa disebut Korean Wave merupakan salah satu 
penetrasi budaya asing yang ternyata membawa dan menimbulkan dampak positif 
tetapi ternyata memiliki dampak negatif yang lebih besar terhadap remaja di 
Indonesia.  Salah satu akibat dari fenomena tersebut adalah musik K-Pop yang 
saat ini telah telah menjadi favorit masyarakat di Indonesia. 
(www.m.liputan6.com, diakses pada 28 Februari 2013). Budaya pop dari negara 
Korea ini begitu mudah masuk dan mengubah cara pandang generasi muda di 
Indonesia, dengan menyukai produk-produk budaya yang dibawa dari Industri 
Hallyu. Dalam situasi dunia diamana pertukaran informasi terjadi hampir tanpa 
halangan apapun, Korea Selatan telah telah memberikan pengaruhya di kawasan 
asia. Demam Korea yang sedang terjadi di Indonesia telah menimbulkan 
kekhawatiran. Dimulai dari menghabiskan dana besar-besaran untuk hal-hal yang 
tidak cukup berguna,hingga melakukan hal-hal yang irasional. 
 
Spillover Effect Terhadap Dampak Negatif Indutri Hallyu Pada  Remaja 
Indonesia 
Sesuai dengan konsep Spillover Effect yaitu adalah sebuah konsep yang 
menjelaskan tentang efek atau dampak dari suatu tindakan dari pihak lain yang 
dapat menimbulkan dampak negatif maupun positif. Maka saat ini dapat dilihat 
bahwa Industri Hallyu membawa dampak yang negatif pada mayarakat di 
Indonesia. Dalam perkembangan saat ini masuknya Industri Hallyu ke Indonesia 
menimbulkan efek Spillover terhadap masyarakat Indonesia khususnya pada 
kalangan remaja. Masuknya berbagai macam produk kultural dari Korea Selatan 
ini, mengakibatkan para remaja Indonesia mengalami pergesaran dari budaya asli 
Indonesia kemudian berbalik dan tertarik dalam mempelajari budaya asing yaitu 
negara Korea. 
 
Budaya Korea adalah salah satu budaya yang cukup banyak memberikan 
pengaruhnya kepada para remaja Indonesia.  Salah satu dampak kebudayaan 
Korea yang sangat terlihat di Indonesia adalah dengan kemunculan Boyband dan 
Girlsband.  Dampak negatif saat ini yang bisa terlihat adalah dengan adanya 
beberapa kebiasaan dari Korea yang sebenanrnya tidak bisa diterapkan di 
Indonesia, namun banyak ditiru oleh remaja Indonesia. Spillover Effect Terhadap 
Dampak Negatif Industri Hallyu pada Remaja Indonesia adalah : 
1. Gaya hidup remaja Indonesia yang konsumtif. Pengaruh gaya hidup Korea  
saat ini telah merubah kebiasaan remaja-remaja di Indonesia. Para remaja ini 
mulai mengimitasi gaya hidup orang-orang Korea Selatan. Dari mempelajari 
budaya, kebiasaan hidup, hingga mengikuti style dalam berpenampilan yang 
sebenarnya berbeda jauh dengan kebudayaan di Indonesia. Mereka mulai merubah 
sikap  menjadi kearah yang negatif. Fans dari artis-artis Industri Hallyu yang 
kebanyakan adalah remaja putri. Perilaku konsumtif yang dialami oleh para 
remaja ini karena mereka terobsesi oleh artis-artis dari Kpop, tidak jarang remaja-
remaja ini akan membeli accesories yang mahal dengan tujuan untuk dapat 
menyerupai gaya dari girlband tersebut. (http://hati.unit.itb.ac.id, diakses pada 
tanggal 15 april 2013). Para remaja ini lebih memilih membeli barang-barang dari 
eJournal Ilmu Hubungan Internasional, Volume 1, Nomor 4,  2013: 979 -992 
 
988 
Korea daripada membeli suatu barang yang bermanfaat untuk mereka, contohnya 
seperti membeli buku pelajaran. Kosmetik juga tidak lepas dari incaran para 
remaja putri ini, mereka beranggapan bahwa dengan memakai produk-produk 
kosmetik dari Korea maka wajah mereka akan sama cantik dan mulusnya dengan 
artis-artis korea selatan. Mereka tidak perduli walau semahal apapun  harga  dari 
kosmetik itu, mereka akan tetap membelinya. Contohnya seperti kosmetik Etude 
House, Skinfood, dan 149 orang Indonesia, adalah konsumen perempuan pada usia 
dua puluhan. Mereka mewakili target pasar "The Face Shop" yaitu salah satu 
produk kosmetik terlaris. ( www.emeraldinsight.com, diakses pada tanggal 25 
febuari 2013) 
2. Perubahan Pola pikir remaja Indonesia. Perubahan juga terjadi dari sikap para  
remaja putri ini, yaitu dengan mulai munculnya sifat centil dan frontal yang 
mereka ikuti seperti pada kebanyakan karakter-karakter wanita Korea dalam 
drama, yaitu berbahasa dengan gaya yang kasar. Kita bisa melihat dampak buruk 
dari gelombang Korea dalam cara orang Indonesia meninggalkan budaya 
tradisional mereka dan pindah untuk belajar budaya Korea.( 
www.thejakartapost.com, diakses pada tanggal 25 febuari 2013) Rasa Fanatisme 
dari para remaja akan Kpop dapat kita lihat dari semakin aktifnya mereka dalam 
menggunkan internet yang menjadi salah satu akses untuk mengetahui 
perkembangan idola mereka, mengingat masih sedikitnya stasiun televisi yang 
menyajikan informasi tentang Korea. Selain itu dampak yang makin dirasakan 
dengan adanya Industri Hallyu ini adalah banyak dari tindakan para Fans  yang 
sudah diluar nalar. Contohnya seperti yang dialami oleh salah seorang remaja 
puteri karena kegemarannya terhadap band Korea tersebut, dia pernah mengejar 
personel band asal Korea tersebut di bandara Soekarno Hatta. Para remaja ini 
dengan sengaja menampar idola mereka dan mengikuti kemanapun idolanya 
pergi, menyelinap masuk hingga ke dalam hotel dimana idolanya akan 
menginap.(www.entertainment.kompas.com, diakses pada tanggal 17 april 2013) 
Bahkan tidak sedikit dari para remaja ini yang dengan sengaja menyayat dan 
melukai tangan idolanya, hanya untuk menuliskan surat dengan tinta darah dan 
meminta idolanya untuk menikahinya.( www.jurnalskripsi.net diakses pada 
tanggal 17 april 2013) 
3. Muncul gejala gangguan jiwa di jejaring sosial. Para remaja ini juga mulai  
dilanda dengan munculnya gejala-gejala gangguan jiwa di jejaring sosial, seperti 
Delusional (mengaggap idolanya sebagai suaminya).(www.sakura21saa.com, 
diakses pada tanggal 12 april 2013) Satu ciri khas yang berbeda dari para 
penggemar musik Korea tersebut adalah tingkat fanatisme yang bisa dikatakan 
cukup tinggi, dimana para penggemar melihat idola mereka sebagai idola saja 
namun sebagai seorang suami atau istri. Disinilah mulai muncul budaya virtual 
husband and wife. Tidak sedikit dari penggemar-penggemar ini akan menyatakan 
bahwa bias tersebut adalah suami atau istri mereka. Apabila mereka telah 
mengaku bahwa satu idola adalah suami atau istri mereka, maka dapat kita lihat 
pada gadget penggemar tadi akan penuh dengan data sang idola, baik foto, lagu, 
video yang mereka download ataupun hasil berbagi dengan sesama Fans. 
4. Munculnya Fanatisme yang berlebihan. Para remaja yang fanatik ini akan  





membuat Fanpage sebagai salah satu bentuk dukungan ataupun ketidaksukaan 
mereka pada satu boyband ataupun girlband. Fanatisme memicu munculnya 
Fanwar yang sering membuat mereka perang mulut khususnya pada remaja putri. 
Setiap orang mempunyai selera musik yang berbeda. Karena ada perbedaan selera 
musik atau perbedaan suatu kegemaran itulah yang membuat masing-masing 
fandom pasti juga mempunyai antis atau orang yang tidak menyukai suatu 
boyband atau girlband tersebut. Perbedaan itulah yang memicu suatu fanwar atau 
peperangan antar fans. Biasanya hal ini banyak terjadi di dunia maya. (www.gio-
telo.web.id, diakses pada tanggal 12 april 2013)  Mereka tidak akan pandang bulu 
apakah dia teman atau senior bila mereka tak sepaham tentang idolanya ataupun 
terjadinya salah argumen, fans ini akan merasa marah dan berusaha membela 
idola mereka sehingga berdampak pada dialog-dialog yang tanpa alasan dan tak 
berdasar, mereka yang berbeda pendapat akan menerima cacian dan kata-kata 
yang kasar. Akibatnya banyak terjadi permusuhan antar sesama hanya karena 
membela idola mereka masing-masing Ini adalah mental remaja sekarang dan 
sebagian perubahan dari perilaku para masyarakat Indonesia. 
5. Lebih memilih makanan khas Korea daripada Indonesia. Diikuti pula pada  
bidang kuliner Korea Selatan, seperti halnya kimchi, mie ramen, bulgogi, kue 
beras, dan masih banyak lagi. Seperti yang dapat dilihat di beberapa drama Korea 
Selatan banyak memperlihatkan seperti kimchi dan kimbab sebagai makanan khas 
Korea. (www.kompasiana.com, diakses pada tanggal 25 april 2013) Para remaja 
ini lebih memilih untuk membeli dan memakan makanan khas Korea. Apabila 
masyarakat Indonesia lebih memilih makan dari negeri asing bukan tidak 
mungkin bahwa makanan-makanan khas dari Indonesia akan tergantikan, karena 
seperti yang kita ketahui sekarang telah banyak tersebar restaurant yang 
menyediakan menu  makanan khas dari Korea. Saat ini jati diri remaja Indonesia 
telah dipertaruhkan karena, apabila kebiasaan yang negatif itu terus dipelihara 




Dampak negatif industri Hallyu terhadap remaja pada saat ini sepertinya makin 
memprihatinkan karena tanpa kita sadari remaja Indonesia lebih tertarik pada 
negara asing dibandingkan negaranya sendiri yaitu Indonesia. Era globalisasi 
adalah salah satu faktor pendukung berkembangnya dari budaya pop Korea ke 
negara Indonesia dan berkembangnya budaya pop tersebut menunjukkan adanya 
transformasi budaya asing ke negara lain. Jika dalam menikmati industri ini tidak 
disertai dengan apresiasi terhadap kebudayaan nasional atau negara Indonesia, 
maka di khawatirkan kebudayaan nasional akan bergeser nilainya menajdi budaya 
yang cenderung marginal (pinggiran). 
 
Saat ini penggemar dari industri Hallyu mayoritasnya adalah remaja, padahal 
remaja adalah penerus pembangunan nasional. Apabila remaja sekarang tidak 
mengenal kebudayaan nasionalnya sendiri, maka kebudayaan asli Indonesia dapat 
mengalami pergeseran dan berganti dengan kebudayaan baru yang tidak 
sepenuhnya sesuai dengan kepribadian nenek moyang negara kita. 
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Abstrak - Pada masa ini, banyak sekali remaja yang mengagumi tokoh idola. Hal ini dilakukan semata sebagai suatu 
cara remaja untuk mengikuti lingkungannya yang juga mengagumi seorang tokoh idola dan sebagai cermin yang 
indah terhadap diri remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan konformitas 
dengan celebrity worship pada remaja awal di Surabaya.  
 Sampel penelitian berjumlah 100 orang yang duduk di bangku kelas VII di SMP Negeri 43 Surabaya 
dengan teknik pengambilan yaitu incidental sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Data penelitian dikumpulkan dengan Skala Harga Diri, Skala Konformitas dan Skala Celebrity Worship. Skala Harga 
Diri diadaptasi dari skala penelitian milik Wardhani (2009) terdiri dari 32 aitem valid (α=0,903). Skala Konformitas 
berdasarkan teori Baron dan Byrne (2003) terdiri dari 14 item valid (α=0,786). Skala Celebrity Worship diadaptasi 
skala penelitian Maltby dan kawan-kawan (2002) terdiri dari 17 item valid (α=0,824). Analisis data menggunakan 
korelasi product-moment Pearson dan Spearman.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara harga diri dan celebrity worship 
pada remaja di SMP Negeri 43 Surabaya (r=0,265, p<0,05) dan tidak ada hubungan antara konformitas dan celebrity 
worship pada remaja di SMP Negeri 43 Surabaya (r=0,106, p>0,05). Tokoh idola diharapkan dapat memotivasi para 
remaja dalam meningkatkan harga dirinya dan tidak menjadi terobsesi pada tokoh idola yang dapat mengganggu 
proses belajar. 
 
Kata kunci: Harga Diri, Konformitas, Celebrity Worship 
 
I. PENDAHULUAN 
Demam idola (idols) akhir-akhir ini sepertinya 
sedang mewabah di Indonesia. Demam idola ini 
pada umumnya menyerang golongan remaja 
(Ninggalih, 2011). Fenomena ini disampaikan juga 
oleh Damayanti (2014) yang mengatakan bahwa 
demam idol kian menyemarak di Indonesia bahkan 
sudah mencapai taraf yang sangat 
mengkhawatirkan. Demam idol yang terjadi di 
Indonesia ini didukung oleh kemajuan teknologi 
yang semakin canggih. Di era globalisasi seperti 
saat ini, teknologi informasi mudah diakses kapan 
dan dimana saja (Nuryanitha, 2014). 
Hal ini membuat remaja rela mengorbankan 
waktu demi mengikuti update-update tentang tokoh 
idola yang dikagumi. Tidak jarang remaja sampai 
berteriak-teriak histeris ketika idolanya datang dan 
dalam kehidupan sehari-hari para remaja dapat ikut 
menangis, begadang semalaman ketika sang idola 
mengalami masalah. Gaya hidup remaja juga 
perlahan-lahan berusaha mengikuti gaya hidup 
sang idola, seperti model pakaian, model rambut, 
sepatu, dan lain sebagainya mengikuti tokoh idola 
(Ninggalih, 2011).  
Fenomena remaja dan tokoh idola ini tidak 
terlepas dari masalah perkembangan pada masa 
remaja. Masa remaja dimulai pada usia 11 atau 12 
tahun dan diakhiri pada usia duapuluhan 
(Papalia, Olds & Feldman, 2008). Masa remaja 
adalah masa dimana seseorang mencari jati dirinya. 
Masa-masa ini bukanlah masa yang mudah untuk 
dilalui. Banyak hal yang ditangkap dan dipelajari 
dari lingkungan dan teman sebayanya (Santrock, 
2003).  
Dalam proses ini, remaja membutuhkan figur 
teladan agar mereka bisa mencontoh figur tersebut. 
Hal yang terjadi saat ini adalah idola yang kurang 
baik sering menjadi panutan bagi mereka. Idola 
menjadi latar belakang perubahan tingkah laku 
remaja agar sesuai dengan tuntutan lingkungan 
teman sebaya yang memiliki idola yang sama 
(Ninggalih, 2011). Hal ini menunjukan adanya 
kebutuhan konformitas dengan teman sebaya untuk 
memenuhi tuntutan lingkungannya.     
 Perilaku yang ditunjukkan remaja dalam 
mengidolakan tokoh idolanya terkadang di luar 
batas kewajaran. Salah satu situs media online 




terbesar di Indonesia menggelar polling fans paling 
fanatik dan militan di Indonesia yang diikuti oleh 
92.694 suara. Menurut media tersebut terdapat 10 
fans yang paling fanatik terhadap idolanya, yaitu: 
Fatinistic (fans dari seorang penyanyi remaja 
Fatin),  Fans JKT48 (fans dari girlband JKT48), 
Comate (fans dari boyband cilik Coboy Junior), 
Smashblast (fans dari boyband SMASH), Sahabat 
NOAH (fans dari band NOAH), NIC (fans dari 
penyanyi Agnes Monica), Afganisme (fans dari 
penyanyi Afgan), Outsider (fans dari Superman Is 
Dead), Slankers (fans dari band SLANK), dan 
Kerabat Kotak (fans dari band KOTAK). Hal ini 
menberikan gambaran bahwa banyak remaja 
mengalami Celebrity Worship Syndrome (pemujaan 
selebriti).  
Pemujaan selebriti (Celebrity Worship) adalah 
suatu bentuk dari hubungan parasosial dimana 
seseorang menjadi terobsesi terhadap selebriti 
(McCutcheon, Ashe, Houran, & Maltby, 2003). 
Hubungan parasosial adalah hubungan yang 
diimajinasikan antara fans dengan sosok yang 
diidolakan yang bersifat satu arah, dari fans kepada 
idola (Dita & Bagus, 2012). Celebrity worship 
dibagi menjadi tiga level, yaitu: entertainment 
social value, motivasi yang mendasari pencarian 
aktif fans terhadap selebriti, intense-personal-
feeling, refleksi perasaan intensif dan kompulsif 
terhadap selebriti, dan borderline-pathological 
tendency, sikap seperti kesediaan melakukan 
apapun demi selebriti (Maltby, dkk., 2005).  
Pada masa remaja tingkah laku sangat 
dipengaruhi oleh pengetahuan tentang siapa dirinya 
dan bagaimana dirinya, namun tingkah laku sosial 
remaja juga dipengaruhi oleh penilaian dan 
evaluasi terhadap dirinya, baik secara positif 
maupun secara negatif. Penilaian atau evaluasi 
secara positif dan negatif terhadap diri ini disebut 
harga diri atau self esteem (Deaux, dkk., dalam 
Sarwono dan Meinarno, 2011).  
Harga diri yang positif akan membuat remaja 
dapat mengatasi penolakan sosial (tidak diterima 
dan tidak menyatu) di lingkungannya (Vaughan & 
Hogg, dalam Sarwono dan Meinarno, 2011). 
Berbeda halnya dengan harga diri remaja yang 
negatif. Remaja akan sukar dalam menerima 
penolakan sosial jika harga diri yang dimilikinya 
negatif, untuk itu berbagai hal akan dilakukan 
untuk menaikan harga dirinya.  
Harga diri yang negatif menjadi salah satu 
faktor penyebab gangguan psikologis atau 
penyimpangan perilaku pada remaja (Swenson dan 
Prelow, 2005; Beaty, 1995; Bussel, 1995 dalam 
Nurul, 2011). Untuk itu perilaku celebrity worship 
merupakan perilaku yang berlebihan dan dianggap 
menyimpang, karena harga diri yang dimiliki 
remaja negatif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan 
Yuliawati (2013) menyatakan bahwa terdapat 
korelasi negatif antara harga diri dan celebrity 
worship (borderline-pathological) yaitu jika harga 
diri rendah maka celebrity worship akan tinggi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Leary (dalam 
Myers, 2012) menyatakan bahwa penolakan sosial 
akan memperendah harga diri remaja dan membuat 
remaja semakin berusaha untuk mendapatkan 
persetujuan.  
Penolakan sosial tersebut dapat memotivasi 
suatu tindakan yaitu peningkatan diri dan pencarian 
penerimaan dimana saja, oleh karena itu remaja 
cenderung melakukan perubahan perilaku sebagai 
hasil dari tekanan sosial yang nyata. Perubahan ini 
disebut dengan konformitas (Myers, 2012).  
Menurut Rakhmat (2000), konformitas adalah 
perubahan perilaku atau kepercayaan menuju 
kelompok sebagai akibat tekanan kelompok yang 
nyata atau yang dibayangkan. Perubahan yang 
dilakukan remaja adalah semata untuk mengikuti 
lingkungan sosialnya sehingga remaja tersebut 
dapat diterima oleh lingkungannya.  
Eksperimen yang dilakukan di Belanda oleh 
Baaren dan koleganya (dalam Myers, 2012) 
mengindikasikan bahwa peniruan remaja terhadap 
lingkungannya akan membuat lingkungan 
menerima remaja tersebut dan menyukainya. 
Seorang teman memiliki pengaruh berlebih 
terhadap diri kita untuk alasan informasional 
(Denrell, 2008; Denrell & Le Mens, 2007 dalam 
Myers, 2012). Jika teman mengidolakan seorang 
selebriti sebagai tokoh idolanya maka remaja yang 
sering mendapatkan informasi dari temannya 
mengenai tokoh idola temannya dapat mendorong 
remaja untuk ikut menyukai tokoh idola tersebut. 
Berdasarkan pemaparan ini, diketahui bahwa 
celebrity worship dapat terjadi karena banyak 
faktor, salah satu faktor adalah harga diri yang 
rendah dan faktor konformitas remaja dengan 
teman sebayanya. Secara simultan, peneliti 
memutuskan untuk melakukan penelitian untuk 
mengetahui apakah ada hubungan harga diri dan 
konformitas terhadap celebrity worship pada 
remaja awal.  
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Masa remaja adalah masa transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 
atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan 
tahun atau awal dua puluhan tahun (Papalia, Old, & 
Feldman, 2008). Menurut Santrock (2007), masa 
remaja adalah periode transisi perkembangan 
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, 
yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, 
kognitif, dan sosio-emosional. 
 
Celebrity Worship 
Pemujaan selebriti (celebrity worship) adalah 
bentuk dari hubungan satu arah yang terjadi pada 




seseorang dan tokoh idolanya dimana seseorang 
menjadi terobsesi terhadap selebriti (McCutcheon, 
Ashe, Houran, & Maltby, 2003). Menurut Maltby 
dan kawan-kawan (2005), ada tiga aspek yang 
menggambarkan tingkatan dari celebrity worship, 
yaitu: 
a. Entertainment social value, motivasi 
dalam diri seseorang untuk terus 
melakukan pencarian informasi tentang 
selebriti favoritnya salah satunya melalui 
media sosial. 
b. Intense-personal-feeling, refleksi dari 
perasaan intensif dan kompulsif terhadap 
selebriti. Hal ini menyebabkan seseorang 
memiliki kebutuhan untuk mengetahui 
apapun tentang selebriti favoritnya. 
c. Borderline-pathological tendency, 
ketersediaan seseorang untuk melalukan 
apapun demi selebriti favoritnya, namun 




Harga diri adalah penilaian atau evaluasi remaja 
secara menyeluruh terhadap dimensi perubahan 
fisik, kognitif, emosi, dan sosial yang terjadi dalam 
dirinya (Deaux, dkk., dalam Sarwono dan 
Meinarno, 2011; Santrock, 2004; 2007). Menurut 
Coopersmith (1967) terdapat empat aspek harga 
diri, yaitu: 
a. Self Value, nilai-nilai pribadi individu 
yang diyakini sebagai nilai-nilai yang 
sesuai dengan dirinya. 
b. Leadership popularity, kepemimpinan 
individu cenderung menaikan harga 
dirinya. 
c. Family parents, keluarga merupakan 
tempat sosialisasi pertama bagi individu 
yang berdampak pada harga diri individu 
di masa remajanya kelak. 
d. Achievement, individu dengan harga diri 
tinggi akan cenderung memiliki 
kemandirian sosial dan kreativitas yang 
tinggi. 
Konformitas 
Menurut Myer (2012), konformitas adalah 
perubahan dalam perilaku atau belief sebagai hasil 
dari tekanan kelompok yang nyata atau hanya 
berdasar imajinasi. Ada dua pengaruh yang 
membentuk konformitas dalam Baron dan Byrne 
(2003), yaitu: 
a. Pengaruh Sosial Normatif 
Salah satu alasan mengapa remaja 
melakukan konformitas adalah agar disukai 
oleh orang lain dan menghindari penolakan 
dari orang lain. Remaja belajar untuk 
menyetujui orang-orang di sekitarnya dan 
bertindak seperti mereka akan membuat 
orang lain menyukainya. 
b. Pengaruh Sosial Informasional  
Pengaruh sosial yang didasarkan pada 
keinginan individu untuk menjadi benar 
dan untuk memiliki persepsi yang tepat 
mengenai dunia sosial dengan menerima 
pendapat dari orang lain yang remaja 
percayai. 
 
III. METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini bertujuan untuk mendalami 
adanya hubungan antara harga diri dan konformitas 
terhadap celebrity worship di SMP Negeri 43 
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang menekankan pada data-data yang sifatnya 
numerikal (angka) yang diolah dengan metode 
statistika menurut Azwar (2004). 
  Populasi dalam penelitian ini adalah 
remaja awal di Surabaya yang berusia 12 dan 13 
tahun serta memiliki tokoh idola yang digemari. 
Penulis menentukan sampel uji coba sebanyak 30 
orang dan sampel pengambilan data minimal 
sebanyak 100 orang. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah incidental 
sampling. Penulis memutuskan mengambil sampel 
di SMP Negeri 43 Surabaya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan skala penelitian pada remaja yang 
duduk di kelas tujuh di SMP Negeri 43 yang 
terletak di jl. Raden Saleh no. 12, Surabaya. Subjek 
pada penelitian ini akan diminta untuk memberikan 
jawaban pada sejumlah pernyataan dalam bentuk 
skala yang mengukur harga diri, konformitas, dan 
celebrity worship dengan memilih satu dari empat 
pilihan jawaban yang ada, yaitu Sangat Tidak 
Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), 
Sangat Sesuai (SS). Skala pada ketiga variable ini 
menggunakan skala Likert dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1.Ketentuan skala dengan menggunakan 
skala likert 
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Tidak Sesuai 
(STS) 
1 4 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sesuai (S) 3 2 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
 
Suatu aitem dikatakan favorable apabila pernyataan 
tersebut berisi konsep keperilakukan yang sesuai 
atau mendukung atribut yang diukur, sedangkan 
unfavorable adalah suatu aitem yang isi 
pernyataannya bertentangan atau tidak mendukung 
ciri perilaku yang dikehendaki oleh indikator 
keperilakuannya menurut Azwar (2013). Jika aitem 




bersifat favorable maka jawaban sangat sesuai (SS) 
diberi skor empat, sesuai (S) diberi skor tiga, tidak 
sesuai (TS) diberi skor dua, dan sangat tidak sesuai 
(STS) diberi skor satu. Jika aitem bersifat 
unfavorable maka jawaban sangat sesuai (SS) 
diberi skor satu, sesuai (S) diberi skor dua, tidak 
sesuai (TS) diberi skor tiga, dan sangat tidak sesuai 
(STS) diberi skor empat. Data yang didapatkan 
diolah menggunakan program IBM SPSS 22.0 for 
Windows. 
Variable Celebrity Worship, harga diri, 
dan konformitas menggunakan alat ukur yang telah 
dimodifikasi dari penulis lain. Jumlah total aitem 
ketiga variabel sebanyak 81 aitem, dengan 
penyebaran sebesar 23 aitem skala celebrity 
worship, 38 aitem skala harga diri, dan 20 aitem 
skala konformitas. 
Skala celebrity worship yang digunakan 
oleh penulis dimodifikasi dari skala penelitian 
milik Maltby dan kawan-kawan (2002). Skala ini 
disusun berdasarkan Celebrity Attitude Scale (CAS; 
McCutcheon, Lange, & Houran, 2001). Ada tiga 
aspek yang menggambarkan tingkatan dari 
celebrity worship yaitu entertainment socialdimana 
remaja memiliki motivasi untuk melakukan 
pencarian aktif terhadap selebriti, intense personal 
feeling dimana remaja memiliki perasaan intensif 
dan memiliki kebutuhan untuk mengetahui apapun 
tentang selebriti, dan borderline-pathological 
tendency dimana remaja memiliki pemikiran yang 
tidak terkontrol dan menjadi irrasional terhadap 
selebriti. 
Skala harga diri yang digunakan oleh 
penulis diadaptasi dari skala penelitian milik 
Wardhani (2009). Skala ini disusun berdasarkan 
aspek-aspek harga diri menurut Coopersmith 
(1967) yaitu nilai-nilai pribadi individu (self value), 
popularitas kepemimpinan (leadership popularity),  
peran keluarga (family parents), dan kemandirian 
sosial yang mengarah pada kreativitas tinggi 
(achievement). 
Skala konformitas yang disusun oleh 
penulis menggunakan teori dari Baron dan Byrne 
(2003) yaitu terdapat dua pengaruh yang 
membentuk konformitas, yaitu pengaruh sosial 
normatif dimana alasan remaja melakukan 
konformitas agar disukai orang lain dan 
menghindari penolakan sedangkan pengaruh 
informasional dimana remaja memiliki keinginan 
untuk menjadi benar dan menerima pendapat dari 
orang lain mengenai dunia sosial. 
Penulis melakukan uji coba terhadap tiga 
skala penelitian. Skala yang di uji coba adalah 
skala celebrity worship, harga diri dan konformitas. 
Setelah itu, penulis melakukan seleksi terhadap 
aitem dan estimasi koefisien reliabilitas. 
Nilai koefisien reliabilitas pada ketiga 
skala dapat dikatakan tinggi. Nilai yang diperoleh 
sebesar 0,89 untuk skala celebrity worship namun 
setelah diuji coba maka nilai yang diperoleh 
sebesar 0,819. Nilai yang diperoleh sebesar 0,907 
untuk skala harga diri namun setelah diuji coba 
maka nilai yang diperoleh 0,902. Nilai yang 
diperoleh setelah diuji coba untuk skala 
konformitas adalah 0,772. 
Setelah melakukan uji coba aitem yang 
tersisa adalah 17 aitem untuk skala celebrity 
worship, 32 aitem untuk skala harga diri, dan 14 
aitem untuk skala konformitas. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji korelasi product-moment pearson 
dengan two tailed test dengan menggunakan 
program IBM SPSS 22.0 for Windows. 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah para siswa-siswi 
SMP Negeri 43 yang duduk di bangku kelas 
tujuh,yang berjumlah 100 orang. Data deskripsi 
subjek berdasarkan jenis kelamin ditampilkan pada 
Tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 54 54 
Perempuan 46 46 
Total 100 100 
Tabel 2 menunjukan bahwa subjek yang berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 54 orang (54%). 
Subjek yang berjenis kelamin perempuan 
berjumlah 46 orang (46%). Data deskripsi subjek 
berdasarkan usia ditampilkan pada tabel 3 sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Deskripsi subjek berdasarkan usia 
Usia Jumlah Persentase(%) 
12 tahun 64 64 
13 tahun 36 36 
Total 100 100 
Tabel 3 menunjukan bahwa jumlah subjek 
terbanyak adalah usia 12 tahun sebanyak 64 orang 
(64%). Subjek pada usia 13 tahun sebanyak 36 
orang (36%). 
 
a. Celebrity Worship 
Skor subjek untuk skala celebrity worship 
ditentukan dengan menjumlahkan respon 
jawaban subjek untuk setiap aitem. Gambaran 
umum skor celebrity worship secara teoritis 
maupun empiris terdapat dalam tabel 4. 
 





Tabel 4. Gambaran umum skor skala celebrity 
worship 
Berikut tabel deskriptif untuk skor skala celebrity 
worship secara empiris. 
Tabel 5. Tabel deskriptif skor secara empiris 
 N Min Max Mean Std.Dev 
Celebrity 
Worship 
100 23 62 40,90 6,15 
Valid N 
(listwise) 
100     
Jenjang kategorisasi berdasarkan rumus 
kategorisasi ada pada Tabel 7 dengan 
menggunakan gambaran umum skor skala celebrity 
worship secara teoritis adalah sebagai berikut. 





     % 
Sangat 
Tinggi 
X > 55,25 1 1 
Tinggi 46,75 < X < 
55,25 
14 14 
Sedang 38,25 < X < 
46,75 
51 51 





X < 30 4 4 
Total  100 100 
 
 
Tabel 7. Rumus norma kategorisasi 






µ + 1,5 σ < x 
µ + 0,5 σ < x < µ + 1,5 σ 
µ - 0,5 σ < x < µ + 0,5 σ 
µ - 1,5 σ < x < µ - 0,5 σ 
x < µ - 1,5 σ 
Keterangan:   x = skor total 
        µ = rerata teoritis 
        jav = jumlah aitem valid 
        σ    = deviasi standar teoritis 
 
Nilai µ diperoleh dengan rumus. 
 µ = (௝௔௩.௡௧) ା (௝௔௩.௡௥)
ଶ
 
Nilai σ diperoleh dengan rumus. 




Hasil kategori menunjukkan bahwa 1 subjek (1%) 
masuk dalam kategori sangat tinggi, 14 subjek 
(14%) masuk dalam kategori tinggi, 51 subjek 
(51%) masuk dalam kategori sedang, 30 subjek 
(30%) masuk dalam kategori rendah, dan 4 subjek 
(4%) masuk dalam kategori sangat rendah. Subjek 
pada penelitian ini cenderung memiliki celebrity 
worship yang sedang.  
b. Harga Diri 
Skor subjek penelitian harga diri ditentukan 
dengan menjumlahkan respon jawaban dari 
subjek. Gambaran umum skor harga diri secara 
teoritis maupun empiris terdapat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Gambaran umum skor skala harga diri 
Statistik Teoritis Empiris 
Skor minimum 32 45 
Skor maksimum 128 98 
Rerata (µ) 80 64,28 
Deviasi Standar (σ) 16 10,14 
Jenjang kategorisasi berdasarkan rumus 
kategorisasi ada pada Tabel 7 dengan 
menggunakan gambaran umum skor skala harga 
diri secara teoritis adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 9. Kategorisasi data skor harga diri 
Kategori Rentang 
Skor 
Frekuensi  % 
Sangat 
Tinggi 
X > 104 0 0 
Tinggi 88 < X < 
104 
1 1 
Sedang 72 < X < 
88 
20 20 





X < 56 22 22 
Total  100 100 
 
Hasil kategori menunjukkan bahwa 1 subjek (1%) 
masuk dalam kategori tinggi, 20 subjek (20%) 
masuk dalam kategori sedang, 57 subjek (57%) 
masuk dalam kategori rendah, dan 22 subjek (22%) 
masuk dalam kategori sangat rendah. Subjek pada 
penelitian ini cenderung memiliki harga diri yang 
rendah.  
c. Konformitas 
Skor subjek penelitian konformitas ditentukan 
dengan menjumlahkan respon jawaban dari 
subjek. Gambaran umum skor konformitas 




Statistik Teoritis Empiris 
Skor minimum 17 23 
Skor maksimum 68 62 
Rerata (µ) 42,5 40,90 
Deviasi Standar (σ) 8,5 6,15 








Tabel 10. Gambaran umum skor skala konformitas 
Statistik Teoritis Empiris 
Skor minimum 14 30 
Skor maksimum 56 56 
Rerata (µ) 35 42,19 
Deviasi Standar (σ) 7 5,97 
Jenjang kategorisasi berdasarkan rumus 
kategorisasi ada pada Tabel 7 dengan 
menggunakan gambaran umum skor skala 
konformitas secara teoritis. 
 







X > 45,5 27 27 
Tinggi 38,5 < X < 
45,5 
40 40 
Sedang 31,5 < X < 
38,5 
31 31 





X < 24,5 0 0 
Total  100 100 
 
 
Hasil kategori menunjukkan bahwa 27 subjek 
(27%) masuk dalam kategori sangat tinggi, 40 
subjek (40%) masuk dalam kategori tinggi, 31 
subjek (31%) masuk dalam kategori sedang, dan 2 
subjek (2%) masuk dalam kategori rendah. 
Sebagian besar penelitian ini cenderung memiliki 
konformitas yang tinggi.  
 
Uji Hipotesis 
H1:  ada hubungan antara harga diri dengan 
celebrity worship pada siswa kelas 7 di SMP 
Negeri 43 Surabaya. 
Hasil analisis menunjukkan nilai r = 0,265 
dengan signifikansi sebesar 0,008 (p<0,05). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya 
hubungan positif yang signifikan antara harga 
diri dan celebrity worship.  
H2: ada hubungan antara konformitas dengan 
celebrity worship pada siswa kelas 7 di SMP 
Negeri 43 Surabaya. 
Hasil analisis menunjukkan nilai r = 0,106 
dengan signifikansi sebesar 0,295 (p<0,05). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 
adanya hubungan yang signifikan antara 




Penelitian ini menunjukan bahwa remaja 
di SMP Negeri 43 Surabaya memiliki tingkat 
celebrity worship yang sedang. Hal ini terbukti 
dari hasil data yang menunjukkan tingkat celebrity 
worship pada posisi sedang sebanyak 51 subjek 
(51%). Remaja masih dalam tahap wajar untuk 
mengidolakan tokoh idola di lingkungan sekitar 
mereka. 
Aspek lain ditunjukkan oleh data yang 
menjelaskan mengenai harga diri remaja SMP 
Negeri 43 Surabaya. Data menjelaskan bahwa 
mayoritas subjek berada dalam kategori rendah 
yaitu 57 orang (57%). Berbeda halnya dengan data 
mengenai konformitas pada remaja tersebut, 
dilihat dari hasil statistiknya mayoritas subjek 
menduduki posisi tinggi untuk konformitasnya 
terhadap teman sebaya.  
Hasil dari hipotesis pertama menunjukan 
bahwa adanya hubungan positif antara harga diri 
dan celebrity worship pada remaja di SMP Negeri 
43 Surabaya. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 
yang menunjukkan nilai r = 0,265 dengan 
signifikansi sebesar 0,008 (p<0,05). Hasil analisis 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi remaja di 
SMP Negeri 43 Surabaya melakukan celebrity 
worship maka harga dirinya juga akan semakin 
tinggi. Sebaliknya, semakin rendah remaja di SMP 
Negeri 43 Surabaya melakukan celebrity worship 
maka harga diri nya akan semakin rendah. 
Sumbangan efektif variabel harga diri terhadap 
celebrity worship adalah sebesar 7,02%. 
Menurut Vaughan dan Hogg (dalam 
Sarwono & Meinarno, 2011), harga diri yang 
positif akan membuat remaja dapat mengatasi 
penolakan sosial di lingkungannya. Namun 
berbeda halnya dengan harga diri remaja yang 
negatif. Remaja akan sukar dalam menerima 
penolakan sosial jika harga diri yang dimilikinya 
negatif, untuk itu berbagai hal akan dilakukan 
untuk menaikan harga dirinya. Penolakan sosial 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
ditolak, ditinggalkan, merasa diri tidak pantas dan 
tidak menarik dibandingkan dengan teman 
sebayanya. Penolakan sosial tersebut dapat 
memotivasi suatu tindakan yaitu peningkatan diri 
(Myer, 2012).  
Harga diri remaja yang tergolong rendah 
membuat remaja akan mencari cara untuk 
menaikan harga dirinya. Remaja akan berusaha 
meningkatkan diri dengan cara melakukan 
celebrity worship. Pengidolaan pada seorang 
tokoh idola membuat remaja merasa dirinya lebih 
berharga. Ketika remaja memiliki celebrity 
worship, maka remaja akan cenderung mencari 
dengan aktif segala informasi megenai tokoh 
idolanya. Setiap informasi yang didapat oleh 




remaja, akan menjadi bekal baginya untuk tidak 
merasa ketinggalan jaman oleh teman-temannya 
sekitar dan akan merasa dirinya jauh lebih 
berharga. Hal ini dapat menaikan harga diri 
remaja yang tergolong rendah karena dengan 
keberhasilan dan pengalaman yang lebih dari 
teman-temannya (Koentjoro, 1989) 
Menurut Michener dan Delamater (dalam 
Hudaniah & Dayakisni, 2003), faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga diri salah satunya adalah 
perbandingan sosial. Keinginan remaja untuk 
memiliki perasaan mampu dan berharga membuat 
remaja membandingkan dirinya dengan orang 
lain. Ketika remaja melihat bahwa tokoh yang 
diidolakan memiliki gambar yang baik sesuai 
dengan dirinya yang ideal (Murk, 2006), maka 
remaja akan cenderung mengikuti tokoh idola 
tersebut untuk menaikan harga dirinya. Hal inilah 
yang menjadi landasan remaja dalam memilih 
tokoh idolanya secara pribadi.  
Untuk itu, celebrity worship yang tinggi 
menyebabkan harga diri remaja semakin 
meningkat, karena pandangan terhadap tokoh 
idola yang menaikan harga dirinya. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Yuniardi (2010) yang 
menyatakan bahwa mengidolakan tokoh idola 
dapat meningkatkan harga diri remaja tersebut.  
Hasil dari uji hipotesis kedua 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara 
konformitas dan celebrity worship pada remaja 
awal di SMP Negeri 43 Surabaya. Hal ini 
dibuktikan dari hasil analisis menunjukkan nilai r 
= 0,106 dengan signifikansi sebesar 0,295 
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 
adanya hubungan yang signifikan antara 
konformitas dan celebrity worship. Sumbangan 
efektif variabel konformitas terhadap celebrity 
worship adalah 1,12%.  
Hasil dari skala konformitas menjelaskan 
bahwa siswa-siswi SMP Negeri 43 memiliki 
tingkat konformitas yang tinggi dengan persentase 
40%. Hal ini menjelaskan bahwa remaja SMP 
Negeri 43 kemungkinan memiliki konformitas 
terhadap teman sebayanya pada aspek lain dan 
bukan dalam cara mereka mengidolakan tokoh 
idola mereka. Hal ini memperkuat hasil observasi 
dan wawancara yang ada di lapangan. Siswa-siswi 
SMP Negeri 43 Surabaya sangat individualis 
dalam mengisi kuesioner yang dibagikan, bahkan 
ada beberapa siswa yang melarang temannya agar 
tidak mengikuti tokoh idola yang dimilikinya. Hal 
ini menunjukan sesuai dengan ciri-ciri 
perkembangan remaja awal bahwa remaja awal 
memiliki keinginan untuk merasa unik dan tidak 
diikuti oleh siapapun (Hurlock, 1999).  
Menurut hasil observasi dan wawancara 
selama pengambilan data, beberapa remaja putri 
terlihat memiliki barang yang sama seperti 
tempat pensil, aksesoris rambut dengan teman 
mereka. Hal ini sesuai dengan definisi 
konformitas yang menjelaskan bahwa 
konformitas merupakan kemampuan 
mempersepsi tekanan kelompok dengan jalan 
meniru perilaku atau standar kelompok 
(Feldman, 2003). Remaja cenderung melakukan 
hal yang sama dengan teman sebaya mereka 
(Rakhmat, 2000).  
Penelitian ini diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Natalia (2009) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara konformitas teman sebaya 
dengan perilaku membeli aksesoris pada remaja. 
Adanya keinginan remaja untuk tampil menarik 
dan tidak berbeda dari teman-temannya sehingga 
dapat diterima sebagai bagian dari kelompok. 
Dengan kata lain, tingginya konformitas pada 
remaja di SMP Negeri 43 Surabaya bukan 
dikarenakan faktor celebrity worship, akan tetapi 
adanya faktor lain yang memperkuat konformitas 
diantara mereka.  
Menurut Rakhmat (2000) faktor-faktor 
yang mempengaruhi konformitas terdiri dari 
beberapa faktor, salah satunya adalah faktor 
situasional dimana terdapat kondisi situasi 
tertentu yang akan membuat konformitas terjadi 
pada remaja. Hal ini seperti rewards punishment, 
remaja akan melakukan konformitas ketika 
remaja merasa diterima dengan lingkungan 
teman sebayanya. Dalam hal ini, remaja di SMP 
Negeri 43 Surabaya merasa tidak ada hal yang 
menguntungkan (rewards) ketika harus memiliki 
tokoh idola yang sama dengan teman sebayanya.  
Faktor lain juga didasarkan pada cara 
penyampaiannya. Remaja di SMP Negeri 43 
Surabaya cenderung tidak terbuka terhadap siapa 
yang diidolakannya kepada teman-temannya, 
sehingga tingkat konformitas dalam hal tokoh 
idola kurang besar. 
 
V. KESIMPULAN 
      Subjek dalam penelitian ini adalah remaja 
awal berjumlah 100 orang. Pengambilan data 
dilakukan di SMP Negeri 43 yang terletak di 
jalan Raden Saleh no.12 Surabaya. Subjek dalam 
penelitian ini berusia 12 tahun (64%) dan 13 
tahun (34%). Subjek juga terdiri atas laki-laki 
sebanyak 54 orang dan perempuan sebanyak 46 
orang.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama 
diketahui bahwa nilai r = 0,265 dengan 
signifikansi sebesar 0,008 (p<0,05). Jadi, 
hipotesis pertama dalam penelitian ini terbukti 
bahwa adanya hubungan positif antara harga diri 
dan celebrity worship. Hasil uji hipotesis kedua 
menunjukkan bahwa nilai r = 0,106 dengan 
signifikansi sebesar 0,295 (p<0,05), maka 
hipotesis kedua tidak terbukti, sehingga dapat 




disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
konformitas dan celebrity worship. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya 
hubungan positif antara harga diri dan celebrity 
worship di SMP Negeri 43 Surabaya, sehingga 
semakin tinggi harga diri maka celebrity worship 
juga semakin tinggi. Semakin rendah harga diri 
maka celebrity worship juga semakin rendah. 
Dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa 
tidak ada hubungan antara konformitas dan 
celebrity worship di SMP Negeri 43 Surabaya 
yang dikarenakan banyaknya faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi tingginya konformitas salah 
satunya adalah konformitas terhadap pembelian 
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Abstract: Self-control on adolescent is the capacity which can be used to control external 
variables that determine behavior. Conditions of unstable teenage emotions lead them to 
become consumerists. Teen consumer behavior on fashion products is to support their 
presentation. Consumer behavior is happening also more facilitated by the existence of Online 
Shopping. This study aimed to find out whether there was a relationship between self-control 
with consumer online shopping behavior of fashion products in students faculty of medicine 
University of Sam Ratulangi force 2011.This study was analytic with cross sectional approach. 
Sampling techniques are used i.e. consecutive sampling. The respondents were students of 
Faculty of Medicine University of Sam Ratulangi batch 2011 with a total number of 174 
respondents. Data were obtained by using questionnaires self-control and behavior consumer 
online shopping fashion products. The technique analysis of the test data by using correlation 
Sperman Rank with error prediction of α = 0,05. The results showed that there was a 
relationship between support self-control by consumer online shopping behavior of fashion 
products in students faculty of medicine University of Sam Ratulangi force 2011, with test 
correlation value obtained Sperman Rank p = 0.000 <α = 0.05. With the value of the 
correlation of -0.485 which belong to the category of being. The negative sign indicates the 
direction of the relationship means the higher self-control then the lower consumer online 
shopping behavior of fashion products, otherwise the lower self-control then the higher 
consumer behavior online shopping fashion products. Conclusion: There was a relationship 
between self-control and consumer online shopping behavior of fashion products among 
students of Faculty of Medicine University of Sam Ratulangi batch 2011. 
Keywords: self-control, consumer behavior, online shopping, fashion products 
 
 
Abstrak: Self-control pada remaja merupakan kapasitas dalam diri yang dapat digunakan 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan tingkah laku.Kondisi emosi remaja 
yang tidak stabil membuat remaja menjadi konsumtif. Perilaku konsumtif remaja pada produk 
fashion adalah untuk mendukung presentasi mereka. Perilaku konsumtif yang terjadi juga 
lebih dimudahkan dengan adanya Online Shopping. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
tahuapakah ada hubungan antara self-control dengan perilaku konsumtif online shopping 
produk fashion pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 
2011. Penelitian ini bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu consecutive sampling. Subyek penelitian adalah mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2011 dengan jumlah 174 responden. 
Pengambilan data dengan menggunakan kuesioner self-control dan perilaku konsumtif online 
shopping produk fashion. Teknik  analisa data dengan menggunakan uji korelasi Sperman Rank  
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dengan galat pendugaan α=0,05. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 
dukungan self-control dengan perilaku konsumtif online shopping produk fashion pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 2011, dengan uji korelasi 
Sperman Rank didapatkan nilai p = 0,000 < α = 0,05. Dengan nilai korelasi sebesar -0,485 yang 
termasuk kedalam kategori sedang. Tanda negatif menunjukan arah hubungan artinya semakin 
tinggi self-control maka semakin rendah perilaku konsumtif online shopping produk fashion, 
sebaliknya semakin rendah  self-control maka semakin tinggi perilaku konsumtif online 
shopping produk fashion. Simpulan: Terdapat  hubungan antara self-control dengan perilaku 
konsumtif online shopping produk fashion pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Sam Ratulangi angkatan 2011 
Kata kunci: self-control, perilaku konsumtif, online shopping, produk  fashion 
 
 
Perilaku konsumtif merupakan 
kecenderungan manusia untuk melakukan 
konsumsi tiada batas, membeli sesuatu 
yang berlebihan atau secara tidak 
terencana. Terbentuknya perilaku 
konsumtif pada remaja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Pada banyak kasus, 
perilaku konsumtif ini tidak berdasarkan  
pada kebutuhan, tetapi didorong oleh hasrat 
dan keinginan. Pergeseran perilaku 
konsumen tidak lagi untuk memenuhi 
kebutuhan tetapi berdasarkan motivasi 
untuk mendapatkan suatu sensasi, 
tantangan, kegembiraan, sosialisasi 
danmenghilangkan stres. Selain itu 
memberikan pengetahuan baru tentang 
perkembangan trend dan model baru serta 
untuk menemukan barang yang baik dan 
bernilai bagi dirinya.1,2 
Perilaku konsumtif ini tidak hanya 
terjadi pada orang dewasa saja, tetapi juga 
terjadi pada remaja. Fase pada masa remaja 
dibagi menjadi 3 yaitu masa remaja awal  
(13-15 tahun), masa remaja madya (15-17 
tahun), masa remaja akhir (17-21 tahun). 
Pada masa remaja diantaranya mulai 
mencari identitas diri, sehingga seseorang 
yang berada dalam masa remaja akan 
sangat mudah terpengaruh oleh berbagai 
hal di sekelilingnya, baik itu yang positif 
maupun yang negatif. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Sitorus 
mangatakan bahwa remaja adalah 
kelompok yang berorientasi konsumtif, 
karena kelompok ini suka mencoba hal-hal 
baru.3,4 
Remaja mempresentasikan diri melalui 
penampilan mereka oleh karena itu produk 
fashion adalah hal penting untuk remaja. 
Ini didukung dengan penelitian yang 
dilakukan Anin, Rasimin dan Atamini 
bahwa remaja mengkonsumsi produk 
fashion karena berdasarkan perasaan dan 
emosi ingin diterima kelompok melalui 
penampilan. Produk fashion merupakan 
mode pakaian, mencakup juga semua 
aksesori seperti ikat  pinggang, sepatu, topi, 
tas, kaus kaki dan pakaian dalam. Arloji 
dan telepon genggam juga dapat menjadi 
produk yang memiliki modenya sendiri 
sehingga sebagian masyarakat menganggap 
keduanya adalah juga produk fashion.5,6 
Teknologi yang berkembang 
berdampak pada remaja. Gadget canggih 
dan internet membuat remaja mudah untuk 
mengakses segala informasi di internet. 
Produsen dan pebisnis pun semakin banyak 
menawarkan produknya melalui internet. 
Konsumen dapat membeli produk melalui 
internet inilah yang disebut online 
shopping. Online shopping merupakan 
bentuk komunikasi baru yang tidak 
memerlukan komunikasi tatap muka secara 
langsung melainkan dapat dilakukan secara 
terpisah dari dan ke seluruh dunia.7,8 
Semakin mudahnya transaksi jual-beli 
saat ini membuat masyarakat rentan dengan 
berperilaku konsumtif khususnya remaja. 
Remaja perlu mengontrol diri dengan 
budaya konsumtif yang semakin 
berkembang. Penelitian yang dilakukan 
oleh Sultan, Joireman dan Sprott untuk 
menguji efek latihan self-control 
mendapatkan bahwa latihan dalam 
meningkatkan self-control mengurangi 
tindakan impulsive buying (kecenderungan 
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membeli sesuatu secara spontan).9,10 
Self-control menggambarkan keputus-
an individu melalui pertimbangan kognitif 
untuk menyatukan perilaku yang telah 
disusun guna meningkatkan hasil dan 
tujuan tertentu sebagaimana yang 
diinginkan. Seseorang yang memiliki self-
control yang rendah sering mengalami 
kesulitan menentukan konsekuensi atas 
tindakan mereka.Seseorang dengan self-
control tinggi sangat memperhatikan cara-
cara yang tepat untuk berperilaku dalam 
situasi yang bervariasi. Penelitian 
sebelumnya oleh Heni  terdapat hubungan 
negatif antara kontrol diri dengan perilaku 
konsumtif. Peningkatan terhadap self-
control maka akan disertai pula dengan 
penurunan perilaku konsumtif. Self-control 
memiliki tiga aspek, yaitu mengontrol 
perilaku (behavioral control),  mengontrol 
kognitif (behavioral control) dan 




Penelitian ini menggunakan metode 
analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Penelitian dilaksanakan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
Manado pada bulan Oktober sampai 
Desember 2014.  Populasi penelitian  ini 
ialah seluruh mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
sejumlah 309 orang. Besar sampel 
ditentukan dengan rumus Slovin, dan 
diperoleh 174 sampel. 
 Metode sampling yang digunakan ialah 
consecutive sampling. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner self-control 
yang terdiri dari 20 pertanyaan dan 
perilaku konsumtif online shopping 
produk fashion yang terdiri dari 45 
pertanyaan. Pilihan jawaban menggunakan 
skor skala likert: sangat setuju, setuju, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Analisis data menggunakan program 




Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
Manado pada bulan Oktober sampai 
Desember 2014. Total populasi sebesar 309 
mahasiswa, dan sampel sebesar 174 
responden. 
Gambar 1 menunjukkan distribusi 
berdasarkan Self-Control responden 
didapatkan bahwa responden memiliki self-
control tinggi berjumlah 120 responden 
(69%) dan responden yang memiliki self-
control rendah berjumlah 54 responden 
(31%). Dapat disimpulkan bahwa 
responden lebih banyak yang memiliki self-











Gambar 2. Distribusi Perilaku Konsumtif 
Online Shopping Produk Fashion 
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perilaku konsumtif online shopping 
responden dapat dilihat perilaku konsumtif 
online shopping tinggi sebanyak 63 
reponden (36,2%) dan perilaku konsumtif 
online shopping rendah sebanyak 111 
responden (63,8%). Dapat disimpulkan 
bahwa responden lebih banyak yang 
memiliki perilaku konsumtif online 
shopping rendah dibandingkan perilaku 
konsumtif online shopping tinggi. 
Pada Tabel 1 dapat dilihat responden 
dengan self-control tinggi dan perilaku 
konsumtif online shopping tinggi sebanyak 
9 responden 7,5% dari total kategori self-
control tinggi. Responden dengan  self-
control tinggi dan perilaku konsumtif 
online shopping rendah  sebanyak 111 
responden 92,5% dari total kategori self-
control tinngi. Responden dengan self-
control rendah dan perilaku konsumtif 
online shopping tinggi sebanyak 54 
responden 100% dari total self-control 
rendah sedangkan self-control rendah 
dengan perilaku konsumtif online shopping 
rendah 0% karena tidak ada responden 
dalam kategori ini. 
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Hasil uji statistik dengan menggunakan 
teknik analisis Sperman Rank, diperoleh 
nilai r = -0,485 dengan tingkat signifikansi 
p = 0,000. Nilai korelasi r menggambarkan 
tingkat kekuatan hubungan antara dua 
variabel yaitu self-control dan perilaku 
konsumtif online shopping produk fashion. 
Nilai korelasi yang diperoleh adalah r = -
0,485 yaitu tingkat kekuatan hubungannya 
bersifat rendah. Tanda negatif 
menunjukkan arah hubungan yaitu semakin 
tinggi self-control maka semakin rendah 
tingkat perilaku konsumtifnya, begitu pula 
sebaliknya. Nilai signifikansi pada 
penelitian ini diperoleh nilai p = 0,000, 
apabila dibandingkan dengan nilai α 0,05 
(5%) maka p < 0,05 (0,000< 0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara self-control dengan 
perilaku konsumtif online shopping produk 
fashion pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 
angkatan 2011.  
 
BAHASAN 
 Berdasarkan data yang disajikan dapat 
disimpulkan bahwa populasi responden 
yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam Ratulangi angkatan 2011  
lebih banyak yang memiliki self-control 
tinggi dibandingkan self-control rendah. Ini 
disebabkan karena remaja akhir sudah 
mulai dapat memahami, mengarahkan, 
mengembangkan dan memelihara identitas 
diri. Remaja akhir juga sudah mulai stabil 
dan mantap, mengenal arah hidupnya, serta 
sadar akan tujuan yang dicapainya dan 
pendiriannya sudah mulai jelas sehingga 
self-control pada mahasiswa cenderung 
tinggi. Teori self-control tentang faktor 
internal dari self-control juga menyatakan 
bahwa semakin bertambahnya usia 
seseorang maka akan semakin baik kontrol 
dirinya, individu yang matang secara 
psikologis juga akan mampu mengontrol 
perilakunya karena telah mampu 
mempertimbangkan mana hal yang baik 
dan yang tidak baik bagi dirinya.13,14 
 Penelitian ini didapatkan juga bahwa 
ada 9 responden dengan self-control tinggi 
dan perilaku konsumtif online shopping 
tinggi. Teori mengatakan bahwa perilaku 
konsumtif dipengaruhi oleh banyak faktor 
jadi bukan hanya self-control. Salah satu 
faktor yang berpengaruh adalah kelompok 
referensi. Kelompok referensi merupakan 
suatu kelompok yang memiliki nilai dan 
pandangan yang digunakan oleh individu 
sebagai landasan dalam hidupnya. Peneliti 
berasumsi bahwa kelompok referensi 
dalam hal ini teman pergaulan 
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku 
konsumtif online shopping meskipun self-
controlnya tinggi.9 
 Dari penelitian ini jelas bahwa ketika 
seseorang memiliki tingkat self-control 
yang tinggi, maka perilaku konsumtif 
online shopping rendah. Hal ini didukung 
dengan pendapat yang dikemukakan 
Munandar bahwa self-control merupakan 
salah satu sifat keperibadian yang 
mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
membeli barang dan jasa. Begitu juga 
dengan pendapat Mar’at bahwa individu 
yang memiliki self-control tinggi mampu 
mengubah kejadian dan menjadi agen 
utama dalam mengarahan dan mengatur 
perilaku yang membawa kepada 
konsekuensi yang positif.5 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara self-control dengan perilaku 
konsumtif online shoppingproduk fashion 
dengan nilai sig. = 0,000 dengan demikian 
nilai sig. < 0,05. Koefisien korelasi -0,483 
menunjukkan bahwa hubungannya sedang. 
Tanda negatif artinya semakin tinggi self-
control maka semakin rendah tingkat 
perilaku konsumtifnya, begitu pula 
sebaliknya. 
 Penelitian selanjutnya  dapat meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi remaja 
dalam berperilaku konsumtif dan tingkat 
self-controlnya. Dapat juga diteliti 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
dengan jumlah responden laki-laki dan 
perempuan sama banyak dalam hal ini self-
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PENGARUH CELEBRITY WORSHIP TERHADAP IDENTITAS DIRI REMAJA USIA SMA DI 
KOTA YOGYAKARTA 
THE IMPACT OF CELEBRITY WORSHIP ON HIGH SCHOOL ADOLECENT’S SELF IDENTITY 
IN YOGYAKARTA 
Oleh: Sunarni, bimbingan konseling fakultas ilmu pendidikan universitas negeri yogyakarta, 
narniejanuary@hotmail.com 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh celebrity worship terhadap identitas diri 
pada remaja usia SMA di Kota Yogyakarta. Sampel yang diambil sebanyak 164 siswa yang berasal dari 
tiga sekolah menegah atas di Kota Yogyakarta.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan multistage area random sampling. Instrumen yang digunakan ialah skala celebrity worship 
dan skala identitas diri. Untuk mengetahui pengaruh celebrity worship terhadap identitas diri dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana. Uji regresi linear sederhana dilakukan 
setelah uji korelasi menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
hanya terdapat korelasi antar celebrity worship: hiburan sosial dan proses identitas diri model norma. 
Terdapat pengaruh pada celebrity worship: hiburan sosial terhadap proses identitas diri model norma pada 
remaja usia SMA di Kota Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan F Hitung sebesar 5,573 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,019. Hal ini berarti celebrity worship: hiburan sosial dapat digunakan 
untukmemprediksi proses identitas diri model norma dengan pengaruh sebesar 3,3% 
Kata Kunci : celebrity worship, identitas diri 
 
Abstrack 
This study aims to find out the impacts of celebrity worship on high school adolecent’s self 
identity in Yogyakarta. The researcher took 164 students from 3 high school in Yogyakarta as sample for 
this study. The data were collected with random sampling technique. Obtaien were analyzed statistically 
using product moment from pearson and simple linear regression. The results show that only celebrity 
worship: entertainment-social and normative identity processing style have significant corelation. In 
addition, there is also impact of celebrity worship: entertainment social on high school adolecent’s self 
identity in Yogyakarta. The simple linear regression analyse indicates that the F obtained is 5,573 and its 
significance 0,019. It means that celebrity worship especially on  entertainment social can be used to 
predict normative identity processing style of adolecents, with the impact obtained is 3,3%. 
Keywords: celebrity worship, self identity 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman memudahkan 
masyarakat untuk mengakses berbagai jenis 
informasi baik melalui media elektronik maupun 
cetak. Informasi yang diperoleh pun beragam 
baik salah satunya adalah dunia hiburan. 
Selebriti sebagai bagian terpenting dalam dunia 
hiburan, dijadikan sebagai model guna menarik 
minat masyarakat. Popularitas selebriti mampu 
menjadikannya memiliki banyak penggemar 
pula. Penggemar yang fanatik cenderung 
mengembangkan hubungan parasosial dengan 
selebriti idolanya, hal ini biasa disebut dengan 
celebrity worship. Maltby & Liza (2011:3) 
menjelakan bahwa celebrity worship is a para-
social relationship (one side relationship in 
which an individual know the other, but the other 
does not.  
Di Yogyakarta, terdapat beberapa 
remaja usia SMA yang menjadi penggemar 
selebriti tertentu. Berdasarkan observasi yang 
dilaksanakan pada remaja usia SMA di Kota 
Yogyakarta, dapat diketahui bahwa diketahui  
remaja usia SMA di Kota Yogyakarta yang 
memiliki selebriti idola cenderung suka 
menggunakan aksesoris yang berhubungan 
dengan selebriti idola. Misalnya tas sekolah 
berlogo, pin, gantungan kunci, jaket JKT48 (girl 
band Indonesia), Super Junior dan EXO 
(boyband Korea) membentuk dan bergabung 
dengan komunitas penggemar. Salah satu 
komunitas penggemar yang cukup aktif di Kota 
Yogyakarta adalah Directioner Jogja yang 
mengadakan gathering pada 24 Desember 2014. 
Acara gathering yang diselenggarakan di Kalui 
Cafe tersebut dihadiri oleh puluhan penggemar 
yang rata-rata pelajar SMA di Kota Yogyakarta. 
Gathering diadakan untuk merayakan ulang 
tahun salah satu personil dari boyband One 
Direction, Louis Tomlinson.  
Selain Directioner Jogja, ada pula 
komunitas penggemar Yuki Kato 
(Yukivers/Yukavers) yang meluangkan 
waktunya untuk bertemu dengan Yuki Kato di 
lokasi syuting yaitu di Candi Plaosan pada 23 
Juli 2015. Para penggemar rela menunggu 
berjam-jam sejak siang hari hingga maghrib 
supaya dapat berbincang dan berfoto bersama 
selebriti idola mereka.  
Selanjutnya, berdasarkan wawancara 
yang dilakukan pada beberapa pelajar SMA di 
Kota Yogyakarta yang memiliki selebriti idola 
diperoleh fakta bahwa selebriti juga memberikan 
pengaruh terhadap pandangan dan cara berpikir 
penggemar. Seorang penggemar boyband One 
Direction mengatakan bahwa dia tidak bisa 
berhenti memikirkan salah satu personil boyband 
favoritnya yaitu Niall Horan dan mengaitkan 
segala hal dengan idolanya tersebut. Dia juga 
menyampaikan bahwa dia ingin memiliki pacar 
seperti Niall dan akan berjuang supaya dapat 
melanjutkan kegiatan belajr di Inggris supaya 
kesempatan bertemu dengan selebriti idolanya 
lebih besar.  Lebih lanjut, salah satu fenomena 
lain yang terjadi pada remaja dengan celebrity 
worship adalah keinginan remaja sebagai 
penggemar tersebut untuk  mengidentikkan 
dirinya dengan selebriti idola. 
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Remaja yang sedang dalam proses 
pencarian jati diri  akan senantian mencari 
sebuah contoh yang mereka anggap menarik dan 
mempunyai nilai-nilai ideal bagi remaja. 
Santrock (2003: 340) memaparkan bahwa ketika 
remaja mengeksplorasi dan mencari identitas 
budayanya, remaja seringkali bereksperimen 
dengan peran-peran yang berbeda. Selebriti 
merupakan salah satu dari berbagai model yang 
dijadikan remaja contoh untuk bereksperimen 
dengan peran-peran berbeda. Lebih lanjut,  
Maltby (dalam Annisa Kusuma Widjaja & 
Moondore Madalina Ali, 2015: 22) menyebutkan 
bahwa celebrity worship adalah identitas struktur 
yang terdapat di dalam diri individu yang 
membantu penyerapan psikologis terhadap 
selebriti idola dalam upaya untuk membangun 
identitas diri dan rasa pemenuhan dalam diri 
individu tersebut. 
Berdasarkan teori inilah penelitian 
untuk mencari tahu bagaimana pengaruh 
celebrity worship terhadap identitas diri remaja 
usia SMA di Kota Yogyakarta dilakukan. 
Celebrity Worship oleh Chapman 
(dalam Evita Puspita Sari, 2013:4) didefinisikan 
sebagai sebuah sindrom perilaku obsesif adiktif 
terhadap artis dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan artis tersebut. Celebrity 
worship  biasanya melibatkan satu atau lebih 
selebriti yang sangat disukai oleh individu 
sehingga individu seakan-akan tidak bisa 
terlepas dari hal-hal yang berhubungan dengan 
selebriti tersebut.  
Sedangkan Maltby & Liza (2011:3) 
menjelakan bahwa celebrity worship is a para-
social relationship (one side relationship in 
which an individual know the other, but the other 
does not.  
Berdasarkan kedua pengertian ini maka 
dapat disimpulkan bahwa celebrity worship 
merupakan perilaku obsesif adiktif penggemar 
terhadap segala sesuatu yang berhubungan 
dengan artis atau selebriti idola mereka yang 
menyebabkan sebuah hubungan satu arah dari 
penggemar terhadap idola (hubungan parasosial). 
Celebrity worship terbagi menajdi tiga 
tipe atau tingkatan yaitu : 
1. Hiburan sosial merupakan tingkat 
terendah dalam celebrity worship. Pada tingkat 
ini penggemar tertarik untuk mendapatkan 
informasi terbaru selebriti, termasuk kehidupan 
pribadinya. Penggemar senang membicarakan 
selebriti idola mereka sebagai wujud ketertarikan 
mereka terhadap kemampuan yang dimiliki oleh 
selebriti tersebut 
2. Perasaan pribadi yang intens: 
merupakan tingkat kedua dalam celebriti 
worship. Pada tingkat ini penggemar memiliki 
obsesi terhadap segala hal yang berhubungan 
dengan selebirti idolanya. Penggemar tergolong 
impulsif dan kompulsif terhadap segala hal yang 
berhubungan dengan selebriti idolanya. 
3. patologis merupakan tingkat tertinggi 
dan paling ekstrim dalam celebrity worship. 
Pada tingkatan ini penggemar cenderung 
memiliki fantasi irasional dan tidak terkontrol 
tentang selebriti idolanya. Selain itu penggemar 
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juga rela melakukan apa saja demi selebriti 
idolanya. 
 
Sedangkan identitas diri oleh Erikson 
(dalam Hasanah Uswatun,2013: 181) 
dideskripsikan sebagai  kesadaran individu untuk 
menempatkan diri dan memberikan arti pada 
dirinya dengan tepat di dalam konteks kehidupan 
yang akan datang menjadi sebuah kesatuan 
gambaran diri yang utuh dan berkesinambungan 
untuk menemukan jati dirinya.  
Berzonsky et al (2013 : 893) 
mengembangkan tiga model pembentukan 
identitas diri sosial-kognitif yang terdiri dari : 
informatif, normatif dan penolakan. Ketiga 
model ini dikembangkan berdasarkan perbedaan 
proses sosial dan kognitif yang dilakukan oleh 
indvidu dalam mengatasi konflik identitas dan 
pengambilan keputusan. 
Proses identitas diri model informasi 
merupakan individu yang memiliki pencapaian 
status identitas moratorium dan pencapaian 
identitas. Individu dijelaskan oleh Berzonsky 
sebagai individu yang reflektif,  skeptis, tertarik 
untuk mempelajari hal-hal baru tentang diri 
mereka dan melakukan instropeksi diri.   
Proses identitas diri model norma  
merupakan individu individu yang teliti,disiplin,  
memiliki komitmen yang kuat dalam mencapai 
tujuan. 
Sedangkan proses identitas model 
penolakan merupakan individu yang mencoba 
untuk menghindari konflik dan pengambilan 




Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif.  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2015 di SMA N 6 Yogyakarta, SMK N 
5 Yogyakarta dan MAN 1 Yogyakarta.. 
Target/Subyek Penelitian 
Sample ditentukan dengan teknik 
multistage area random sampling hingga 
diperoleh sample sejumlah 164 siswa dari SMA 
N 6 Yogyakarta, SMK N 5 Yogyakarta dan 
MAN 1 Yogyakarta.  
Prosedur Penelitian 
 Peneliti melaksanakan penelitian 
yang terdiri dari beberapa kegiatan meliputi 
observasi dan wawancara pra-penelitian. 
Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 
proposal dan instrumen. Instrumen yang 
digunakan berupa skala identitas diri dan skala 
celebrity worship, instrumen digunakan setelah 
dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas instrumen. Selanjutnya, peneliti 
melakukan pengambilan data pada sampel yang 
telah ditentukan. Data kemudian dianalisis 
menggunakan program SPSS for windows versi 
16.0. 
Data, Instrumen dan Metode Pengumpulan 
Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan skala psikologi yaitu skala 
identitas diri dan skala celebrity worship 
celebrity worship yang disusun oleh peneliti 
berdasarkan teori yang digunakan. Skala 
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identitas diri dan skala celebrity worship telah 
diuji oleh expert judgement dan telah 
diujicobakan untuk mengetahui skor validitas 
dan reliabilitasnya. 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis 
data dengan statistik deskriptif. Analisis ini 
digunakan untuk menentukan kecenderungan 
celebrity worship dan identitas diri remaja usia 
SMA di Kota Yogyakarta.  
Adapun penentuann kecenderungan 
dilakukan dengan menghitung skor dan 
presentase pada tiap-tiap tipe celebrity worship 
dan identitas diri. Skor atau presentase terbesar 
pada suatu tipe menunjukkan kecenderungan 
individu pada . 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Celebirty Worship 
Data celebrity worship yang diperoleh 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
berdasarkan kriteria kecenderungan yang telah 
ditentukan . 
Berikut ini merupakan data celebrity 













Tabel 1. Karakteristik Siswa Berdasarkan 















29 14 43 26,22% 











1 3 4 2,44% 
6 Sama pada 
ketiga tipe 





2  2 1,22% 
 Jumlah   164 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar remaja usia SMA di Kota 
Yogyakarta memiliki celebrity worship: hiburan 
sosial.   
b. Identitas Diri 
Data identitas diri yang diperoleh 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
berdasarkan kriteria kecenderungan yang telah 
ditentukan . 
Berikut ini merupakan data identitas diri 
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1 2 3 1,88% 
 Jumlah   164 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar remaja usia SMA di Kota 
Yogyakarta memiliki identitas dirinya berada 
pada tipe proses identitas diri model informasi.  
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
diketahui bahwa hanya terdapat hubungan pada 
celebrity worship: hiburan sosial dan proses 
identitas diri model norma. Berikut ini 
merupakan tabel hasil perhitungan korelasi 
antara celebrity worship: hiburan sosial dan 





Tabel 3.Hasil Analisis Hiburan Sosial dan  



































N 164 164 
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,019 yang 
berarti kurang dari 0.05 (0,019<0,05) sehingga 
terdapat hubungan signifikan natara keduanya. 
 
Selanjutnya, dilakukan uji regresi 
sederhana untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh celebrity worship: hiburan sosial 
terhadap proses identitas diri model norma. 
Berdasarkan hasil uji regresi, diketahui F Hitung 
sebesar 5,553 dengan tingkan tingkat signifikansi 
0,019<0,05, maka celebrity worship:hiburan 
sosial dapat digunakan untuk memprediksi 
proses identitas diri model norma.  
 
Hasil penelitiann ini tidak sesuai dengan 
hipotesis penelitian yang menduga bahwa setiap 
tipe celebrity worship mempengaruhi setiap tipe 
proses identitas diri. Hasil ini diduga karena 
identitas diri dipengaruhi oleh berbagai faktor 
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selain selebriti idola. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi identitas diri tersebut adalah 
iklim keluarga, tokoh idola, peluang 
pengembangan diri (Syamsu Yusuf, 2006:202). 
Iklim keluarga sebagai salah satu faktor 
identitas diri. Santrock (2003: 346) menyatakan 
bahwa orangtua adalah sosok yang penting 
dalam perkembangan identitas remaja. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara perkembangan identitas dengan 
pola pengasuhan dari orang tua.  Cathrine 
Cooper (dalam Santrock, 2003: 346-347) 
meyakini bahwa adanya atmosfir keluarga yang 
mendukung individualitas dan keterikatan 
merupakan hal yang penting bagi perkembangan 
identitas remaja.  
Peluang pengembangan diri menurut 
Syamsu Yusuf (2006: 202) merupakan 
kesempatan untuk melihat masa depan dan 
menguji dirinya dalam berbagai keadaan 
kehidupan. Pengalaman-pengalaman yang 
berbeda dalam berbagai hal akan sangat penting 
dalam perkembangan identitas diri remaja. 
Pengalaman-pengalaman tersebut diperoleh 
remaja melalui pergaulan remaja dengan teman 
sebaya atau komunitas tertentu tempat remaja 
tersebut bergaul. Erikson (dalam Crain, 2007: 
442) menjelaskan bahwa dalam proses 
pembentukan identitas diri tanpa disadari kita 
sudah mengidentifikasi diri dengan mereka yang 
tampak kepada kita, menjadikan diri kita seperti 
mereka. Pergaulan dalam komunitas menjadikan 
remaja melalui uji coba atau mencoba-coba 
banyak peran berbeda yang menurut mereka 
sesuai dengan diri mereka.  
Selebriti idola merupakan bagian dari 
tokoh idola. Tokoh idola selain selebriti bisa juga 
orang tua, guru di sekolah, sahabat, pahlawan, 
serta tokoh lain yang menurut individu yang 
bersangkutan menginspirasi. Jadi terdapat 
kemungkinan identitas diri remaja usia SMA di 
Kota Yogyakarta lebih banyak dipengaruhi 
faktor lain yang mempengaruhi identitas diri atau 
tokoh idola lain selain selebriti yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Remaja usia SMA di Kota Yogyakarta 
sebagian besar memiliki celebrity worship: 
hiburan sosial dengan presentase sebesar 
52,44%. 
2. Remaja usia SMA di Kota Yogyakarta 
sebagian besar memiliki proses identitas diri 
model informasi dengan presentase sebesar 
71,95%. 
3. Hanya terdapat hubungan yang signifikan 
antara celebrity worship: hiburan sosial dengan 
proses identitas diri model norma pada remaja 
usia SMA di Kota Yogyakarta. 
4. Besarnya sumbangan celebrity worship : 
hiburan sosial terhadap proses identitas diri 
model norma adalah sebesar 3,3%, sisanya 
berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
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Saran 
1. Bagi Remaja Usia SMA di Kota 
Yogyakarta 
Selebriti idola hendaknya dijadikan 
sebagai model yang baik untuk berkomitmen 
dalam meraih cita-cita di masa depan. Selain itu, 
sebagai penggemar remaja usia SMA di Kota 
Yogyakarta dapat mencontoh selebriti dalam 
berbagai hal positif serta menjadikan hal negatif 
dalam diri selebriti sebagai pelajaran untuk tidak 
melakukan hal yang sama. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Remaja Usia SMA di Kota Yogyakarta 
Disarankan supaya guru bimbingan dan 
konseling di sekolah dapat mengawasi dan 
mendampingi aktivitas remaja usia SMA di Kota 
Yogyakarta sebagai penggemar selebriti idola. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian terkait bagaimana hubungan atau 
pengaruh celebrity worship terhadap aspek lain 
dalam diri remaja misalnya penghargaan diri dan 
body image atau melakukan penelitian tentang 
aktivitas penggemar yang tergabung dalam 
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